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MOTTO

“Barang siapa vang tidak mencintai ilmu, niscaya tiada kebaikan padanya Oleh
karena itu, janganlah berteman atau bersahabat dengan orang vang tidak mencintas
ilmu. Sesungguhnya ilmu menjadikan hati menjadi hidup dan terang. ™
(Imam Syafi’i — Rahimahullah -)'

' SYEKH AHMAD IBNU SYEKH HUAZI AL FASYANIL 1995  AL. MAJALISUS

SANIYYAHSYARAH HADIS ARBA'IN NAWAWL BANDUNG, TRIGENDA KARYA,
HAL 478
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RINGKASAN

Dampak dan perdagangan bebas berimplikasi positif terhadap timbulnya
persaingan usaha dengan dimanjakannya konsumen dalam pilihan jenis. kualitas,
dan harga produk yang bersaing di pasar, tetapr implikas: negauf dari arus
informasi yang ditentukan mekanisme hukum pasar sangat rentan bag masyarakat
negara berkembang. Kecenderungan masyarakat konsumiif merupakan lahan
sekaligus tantangan bagi para pelaku usaha untuk memasarkan sehanyak-
banyaknya produk barang dan atau jasa. Salah satu alat yang sering digunakan
adalah iklan atau promosi. Perkembangan iklan atau periklanan udak jarang telah
melampui batas-batas logika dan rasio, sehingga aspek psikologis konsumenlah
yang menjadi targer produsen dalam memasarkan produknya Pemasangan iklan
ini dapat dilakukan di berbagai media periklanan. salah satunya adalah media
radio. Bagi pihak media radio, termasuk RRI Jember, adanya pemasangan iklan
ini merupakan sumber pendapatan. Kedua belah phak dalam hal ini terdapat
adanya dua kepentingan yang satu sama lain saling membutuhikan atau dengan
kata lain terdapat hubungan simbiosis mutualisme. Dalam mempertegas dan
memperjelas kedudukan hukum para pihak di dalam hubungan kerja sama
tersebut, maka diadakan suatu perjanjian pemasangan iklan

Permasalahan  yang diangkat dalam  skripsi ini  adalah bagmmana
pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya dengan RRI Jember, kemudian apa yang menjadi hak dan kewajiban
RRI Jember sebagai media siaran iklan dan kendala-kendala yang dihadapi serta
upaya penyelesaan jika terjadi wanprestasi antara RR1 Jember dengan Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan. Tujuan vang hendak
dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahu ketiga permasalahan
diatas. Metodologi dalam penulisan skripsi i yaitu pendekatan masalah secara
yuridis empiris. Sumber data vang digunakan meliputi sumber data primer dan
sumber data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu
studi kepustakaan dan studi lapangan, kemudian metode analiss data vang
digunakan adalah dengan menggunakan metode deskripuf kualitanf

X
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Hasil dari penulisan skripsi 1ni, yaitu bahwa pelaksanaan perjanjian
pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya yaitu berupa
produk jamu kesehatan dengan merek “E-Sepulub” dilakukan dalam bentuk
perjanjian baku (standard contract), yang prosedur peranjiannya dapat
dilaksanakan melalui dua cara yaitu | Pertama, pemasang iklan datang sendiri atau
berhubungan langsung dengan pihak RRI Jember. Kedua, pemasang iklan tidak
berhubungan langsung dengan pihak RRI Jember tetapi melalu perwakilan atau
perantara biro iklan. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian
pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI
Jember secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu
kendala yang bersifat teknis dan kendala yang bersifat non teknis. Jika terjadi
wanprestasi  dalam pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan |, maka cara
penyelesaian yang lebih diutamakan adalah melalui Jalan musvawarah untuk
mufakat. Bila cara pertama mengalami kegagalan baru ditempuh upaya peradilan,

Adapun saran-saran dani penulis adalah perlunya upava penguasaan
terhadap syarat-svarat, ketentuan-ketentuan tentang Tata Krama dan Tata Cara
Penklanan Indonesia dengan baik oleh pihak RRI Jember sebagm media siaran
iklan, dan pihak pemasang iklan dalam hal ini pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya, maupun juga pihak biro iklan, Perlu diupayakan perbaikan terhadap
bentuk perjanjian pemasangan iklan media radio yang berbentuk perjanjian baku
(standard contract) sehingga menjadi lebih lengkap dan lebih jelas. serta perlunva
para pihak agar dapat melaksanakan perjanjian pemasangan iklan ini secara
konsekuen, sehingga timbulnya wanprestasi oleh salah satu pthak vang dapat

merugikan pihak lain bisa diminimalisir.

X1V
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BAB 1. FENDAHULUAL@

o ——

FM'ERSIT“ MER f

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi felah membawa
implikasi terhadap dunia penyiaran, termasuk penyiaran di Indonesia. Penyiaran
sebagai penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum, perannva makin
sangat stralegis, terutama dalam mengembangkan alam demokrasi di negara kita.
Penyiaran telah menjadi salah satu sarana berkomunikasi bagi masvarakat,
lembaga penyiaran, dunia bisnis, dan pemerintah,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran, pasal | angka 2 menvebutkan bahwa :

Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran  melalui  sarana
pemancaran dan/atau sarana transrmisi di darat, di laut, atau di antariksa
dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalw udara | kabel,
dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan
oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.

Salah satu lembaga penyiaran yang sudah lama dikenal oleh masyarakat
adalah media radio. Modemisasi dan globalisasi yang melanda duma telah
mendorong masyarakat untuk semakin termotivasi mendapatkan informasi
Fenomena sosiologis imi memberikan ruang gerak bag media radio untuk
mengembangkan  strategi agar dapat memenuhi kebutuhan masvarakat akan
informasi. Proses alamiah yang melingkupi aspek kehidupan manusia tersebut
telah menjadikan kebutuhan informasi menjadi salah satu kebutuhan sosial,
sehingga hal itu dikatakan wajar dan rasional.

Radio adalah susunan impuls elektros yang disebut  sinyal dan
ditransmusikan oleh gelombang-gelombang elektromagnetis (Kasali, 1992 128)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran,
pasal | angka 3 menyebutkan bahwa |

Penylaran radio  adalah  media  komumkasi massa  dengar.  vang
menyalurkan gagasan dan 1nli_-m|u:u dalam bentuk suvara sccars umum dan

terbuka, berupa program yang teratur dan berkesinambungan

s
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Peranan media radio di dalam masyarakat Indonesia sangatlah penting
Masyarakat Indonesia yang scbagian besar masih hidup di pedesaan sangatlah
membutuhkan medin informasi yang mampu menjangkaunya. Radio sebagai salah
satu media komunikasi telah mampu menjawab akan kebutuhan informasi
masyarakat tersebut. Hal ini disebabkan media radio dapat menyampaikan berita-
berita pembangunan, pendidikan, dan hiburan kepada masyarakat dengan cepat
dan mudah diterima. Media radio disamping itu memiliki keunggulan antara lain
Jangkauannya luas, berita-berita vang disampaikan dapat dilengkapi dengan acara-
acara yang menarik, menembus ruang dan waktu yaitu tidak memerlukan tempat
khusus untuk mendengarkan dan dapat dilakukan sambil melakukan aktivilas
lainnya.

Sebagai media, radio memiliki beberapa kekuatan seperti:

[ Menjangkau jumlah khalayak sasaran yang besar pada waktu yang
bersamaan;

2. Menjangkau individu atau kelompok masyarakat yang hidup terpencil dan
terpencar-pencar seperti kehidupan masyarakat agraris pada Lrmnya,

3 Cepat menyampaikan pesan sehingga dapat memberikan informasi
muktakhir yang berguna;

4 Mengatasi berbagai kendala geografis, sera;

5. Mudah dimengern, tidak membutuhkan kemampuan membaca vang
memang belum dinuliki rakyat kebanyakan (Kasali, 19925

Keunggulan dan kekuatan yang dimiliki oleh media radio tersebut sangat
bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat, serta dunia bismis Media radio
berguna sebagai jembatan yang akan menghubungkan arus komunikasi antara
produsen dengan konsumen, yaitu dengan menyampaikan informasi tentang suatu
perusahaan dan produk barang atau jasa yang dihasilkan suatu perusahaan kepada
masyarakat luas atau pendengar radio. Berdasarkan hal tersebut dintas. maka

sangat tepat bila media radio digunakan sebagai media penklanan
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Arus komunikasi vang berlaku ini dapat menumbuhkan hubungan
mutualisme, dalam arti produsen melakukan promosi pemasaran atas barang dan
Jjasa sehingga dapat meningkatkan keuntungan ekonomis. Hal ini sesuai dengan
prinsip ekonomi, dimana di dalam prinsip ini sangat memprioritaskan untuk
mencapal keuntungan yang sebesar-besarnya tetapi dengan mengeluarkan biaya
sekecil-kecilnya. Hal inilah yang membuat para pelaku bisnis didalam melakukan
strategi pemasaran melalui iklan, selalu memilih media yang sesuai dengan
sasaran dari iklan itu, salah satunya melalui media radio.

Berdasarkan pengpunaannya dan twuannya iklan dapat dibedakan
menjadi;

I. Pengiklanan produk ( Froduk Advertising)
Pengiklanan ini didesain untuk menjual sebuah produk atau jasa yang
Jelas serta yang dapat diidentitikasi.

2. Pengiklanan [nstitusional (fnstitutional Advertising)
Pengiklanan ini mencoba menciptakan suatu sikap vang menguntungkan
kepada pihak pembeli dan membangun “Gooodwill” perusahaan.

3. Pengiklanan korektif (¢ ‘orrective Advertising)
Pengiklanan korektif dilaksanakan untuk mengoreksi klaim yang keliru
pada iklan sebelumnya.

4. Pengiklanan Nasional (National Advertising)
Digunakan untuk menjual barang-barang dengan merek vang
didistribusikan secara nasional dengan bantuan media vang bersifat
nasional.

5. Pengiklanan Lokal (Local Advertising)
Dilaksanakan oleh pedagang lokal serta iklan lebih bersifat spesifik
sehubungan dengan : harga, kualitas dan kuantitas (Winardi,1992:164).

Berdasarkan pembagian diatas, media radio sangat tepal untuk
menyampaikan iklan-iklan yang bersifat lokal. Hal ini disebabkan radio sebagal
media massa lebih dikenali oleh masyarakat, karena dalam penyampaian
informasinya lebih mudah diterima masyarakat dan menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti,
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Di sisi lain, pihak radio scbagai penyedia jasa siaran iklan dengan adanya
iklan sangat diuntungkan. Iklan merupakan salah satu sumber pendapatan bagi
sebuah radio. Bagi pemilik perusahaan atau pihak pemasang iklan, adanya radio
sebagai media siaran iklan dari produk barang atau jasa yang dihasilkannya juga
sangat menguntungkan, Media radio sudah dikenal oleh produsen atau pemilik
perusghaan selaku pihak pemasang iklan sebagai salah satu media yang dapat
digunaken untuk mengenalkan sustu produk  bary, memberikan informasi
mengenai produk tersebut, membujuk atau mengingatkan pelanggannya tentang
barang dan jasa melalui siaran atau acara-acara yang diudarakan. Hal ini yang
menumbuhkan hubungan vang saling menguntungkan di antara kedua belah
pihak.

Pendengar radio sebagmi penikmat siaran atau acara-acara vang diudarakan
telah mengenal media radio sebagai media vang dapat dipergunakan untuk
mendapatkan jasa hiburan dan juga infomasi-informasi baru. baik berupa spot
iklan (ad-lips) yang diudarakan disela-sela acara maupun pengumuman-
pengumuman lannya, Pihak media radio vang menyiarkan iklan menyediakan
menu geara untuk memenubn kebutuhan dua pihak, vaitu pemasang iklan dan
pendengar radio. Pithak pemasang iklan adalah setiap badan hukum (perusahaan)
dan perorangan vang mengiklankan suatu produk barang atau jasa menggunakan
Jasa siaran iklan darn pihak media radio.

Pendengar radio yang menjadi sasaran dari penyiaran iklan bukan hanya
individu saja akan tetapi juga masvarakat vang bisa berbentuk organisasi, atau
perusahaan. Masyarakat atau organisasi sebagal penerima informasi iklan dapat
terpengaruh penlaku dan pemikirannva oleh penyiaran iklan vang dilakukan
secara berulang-ulang melalui media radio. Pihak pemasang iklan sangat
mengharap agar pendengar radio dapat terpengaruh dan adanva iklan vang
diudarakan tersebut, tertarik hingga sampai bertindak sebapai konsumen dari
produk vang diiklankan tersebut.
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Ln

RRI sebagai lembaga penyiaran publik berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 20035, merupakan lembaga penyiaran publik vang bersifat
independent, netral, tidak komersial. yang tidak semata-mata memproduksi acara
siaran sesuai tuntutan liberalisasi dan selera pasar, serta bukan pula sebagai
corong pemerintah, melainkan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan
masyarakat. Berdasarkan semangat baru ini RR] ingin sekali di dalam siarannya
tidak hanya memberikan informasi, hiburan, dan pendidikan saja, akan tetapi RRI
ingin sekali dapat membanty peningkatan taraf hidup masvarakat Indonesia
melalui jasa penyiaran iklan usaha.

RRI Jember sebagai satu-satunya media radio milik pemerintah yvang ada
di kota Jember juga menyediakan kesempatan kepada para pengusaha vang ingin
memperkenalkan produk barang atau jasa vang dihasilkan melalyi Jasa Siaran
tklan. RRI Jember di dalam prakteknya akan menyiarkan iklan dari pihak
perusahaan pemasang iklan sesuai dengan draft perjanjian vang telah disepakati
bersama. Permohonan pemasangan iklan di RR! Jember dapat dilakukan melalui
dua cara, yaitu - perfama, produsen atay pengusaha selaku calon pemasang iklan
datang langsung ke RRI Jember tanpa melalui perantara atau biro iklan: kedua.
Produsen atau pengusaha selaku calon pemasang iklan berhubungan dengan RR]
Jember melalui perantara, baik perwakilan maupun biro iklan

Di dalam perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya dengan RR| Jember, di dahului dengan adanya pengajuan
proposal dari pihak RRI Jember kepada pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya. Setelah proposal vang diajukan RRI Jember disctujui oleh pihak
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya maka pihak Perusahaan Farmiasi Kaliroto
Surabaya mendatangi langsung pihak RRI Jember tanpa melalin perantara untuk
melakukan penandatangan perjanjian pemasangan iklan vang felah disepakat,
Seperti halnya dengan chliatau bisnis yang lain, disisi lain nilai ekonomis dari
obyek tersebut menuntut para pihak untuk lebih berhati-hati dalan membuat
kesepakatan.
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Oleh karena itu tidak hanva pada aspek bisnis saja, perjanjian periklanan
melalui radio harus juga dikaji secara yuridis, karena hal itu mempengaruhi
kepastian hukum bagi para pihak yang mengadakan perjanjian pemasangan iklan
tersebut. Adanya kepastian hukum disini disamping untuk menciptakan keadilan
adalah memberikan kejelasan hak dan tanggung jawab para pihak yang
dicantumkan dalam perjanjian tersebut,

Dibuatnya perjanjian dalam pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya
dapat berjalan dengan baik dan kedua belah pthak dapat melaksanakan hak dan
kewajibannya serta terjadi kejelasan kedudukan hukum masing-masing pihak
dalam perjanjian i,

Dan uraian-uraian diatas akhimya penulis tertarik untuk membahas
permasalahan yang timbul dalam skripsi yang berjudul : TINJAUAN YURIDIS
TENTANG PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMASANGAN IKLAN
PRODUK PERUSAHAAN FARMASI KALIROTO SURABAYA DENGAN
RRI JEMBER.

1.2 Ruang Lingkup

Untuk menghindan kesimpangsiuran dalam pembahasan lebih lanjut
penulisan skripsi ini, maka ruang lingkup yang akan dibahas adalah hal-hal yang
berkenaan dengan hukum perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember dan pelaksanaan dan perjanjian
tersebut, kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksananva serta upava yang
dilakukan bila terjadi sengketa.

1.3 Rumusan Masalsh

Sesuai dengan uraian dalam latar belakang diatas maka penulis mencoba
mengangkat permasalahan yang hendak dibahas dalam penulisan skripsi i vaitu :
|.  Bagaimana pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan

Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember ?
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Apa hak dan kewajiban RRI Jember sebagai media siaran iklan produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya ?

Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan bagaimana upaya
penyelesalannya  jike terjadi sengketa dalam pelaksanaan perjanjian
pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan
RRI Jember ?

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah berupa

sasaran yang umum dan khusus, sehingga meliputi tujuan umum dan tujuan

khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum penulisan skripsi ini adalah
Guna memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana hukum di
Fakultas Hukum Universitas Jember;
Merupakan penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama dalam
perkuliahan yang bersifat teoritis dengan kenyataan vang ada dimasyarakat;
Untuk menyumbangkan pemikiran yang berguna bagi kalangan umum, para
mahasiswa Fakultas Hukum dan almamater.

1.42 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai adalah
Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember
Untuk mengetahui hak dan kewajiban RRI Jember sebagai media siaran
iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya.
Untuk  mengetahui  kendala-kendala vyang dihadapi dan  upaya
penyelesaiannya jika terjadi sengketa dalam pelaksanaan perjanjian
pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan
RRI Jember.
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1.5 Metodologi

Dalam penyusunan skripsi diperlukan suatu metode penelitian sebagai
unsur utama untuk menemukan, mengembangkan, menguji dan menjalankan
prosedur yang benar serta dapat dipertanggung jawabankan secara ilmiah.
Sehingga akan menghasilkan penulisan yang mendekati kebenaran optimal.

Adapun metode yang dipergunakan adalah sebagai berikut -

1L.5.1 Pendekatan Masalah

Berdasarkan jenis penelitian pada penyusunan skripsi ini menggunakan
pendekatan masalah secara Yuridis Empiris, yaitu pendekatan dengan jalan
pengamatan dan penehtian dilapangan. Hal ini penulis lakukan untuk
mendapatkan data dari pihak terkait ( khususnya dari RRI Jember bagian layanan
dan usaha yang mengurusi perjanjian pemasangan iklan tersebut) sebagai bahan
kajian dan segi praktis dengan membandingkan antara peraturan hukum dengan

kenyataan yang ada dalam masyarakat.

1.5.2 Sumber Data
Mengenai sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer

Data prnimer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil
penelitian langsung di lapangan melalui keterangan dan penjelasan langsung dani
pihak yang berwenang (Soemitro;1990:10). Hal ini dilakukan dengan cara
wawancara dan meminta penjelasan secara langsung dari pihak RRI Jember yaitu
dengan Bapak Surachman, S.H, M. Hum selaku Manager Layanan dan Usaha RRI
Jember
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui stud; kepustakaan
dengan mempelajari berbagai sumber yaitu melalui bukun-buku, pendapat para
sarjana dan ahli hukum serta peraturan perundangan-undangan dan surat
perjanjian yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas
(Soemitro, 1990:10).

1.53 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi im
dengan cara sebagai berikut -

. Studi Kepustakaan.
Studi kepustakaan merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara membacn dan mempelajari buku-buku serta peraturan  perundang-
undangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini
berarti melakukan penelusuran kepustakaan dan penelaahannya. Manfaat yang
diperoleh adalah adanya teori-teori, dasar-dasar konsep yang telah
dikemukakan oleh para ahli terdahulu dapat membantu pengolahan data dan
sebagai landasan teori untuk menulis skripsi ini.

2. Studi Lapangan

Merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian lapangan
untuk memperoleh data primer. Data ini diperoleh melalui wawancara dengan
pihak-pihak terkait, dalam hal ini adalah pthak RRI Jember guna
kesempurnaan skripsi ini. Wawancara yang dipergunakan adalah dalam
bentuk konsultasi, dimana dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai
pedoman telah dipersiapkan terlebih dahulu, sehingga pertanyaan dapat
disesuaikan dengan situasi yang téljadj pada waktu konsultasi dilakukan.
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1.5.4  Analisis Data .

Data-data dari hasil penelitian yang sudah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metode analislis data deskriptif kualitatif yang non statistik. vaitu
menganalisis data untuk memperoleh gambaran singkat vang tidak didasarkan
pada angka-angka bilangan statistik. melainkan analisis yang diuji dengan norma-
norma atau kaidah-kaidah hukum masvarakat serta bertitik tolak dan peraturan
sebagai dasar hukum positif yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,

Setelah data dianalisis dan dibahas kemudian ditarik kesimpulan, dengan
metode berfikir deduktif vaitu suatu cara pengambilan kesimpulan vang dimulai
dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. Penelitian
yang bersifat deskriptif ini diharapkan dapat diperoleh gambaran vang jelas dan
lengkap mengenai masalah vang dibahas sehingga akan diperoleh kesimpulan
yang sesual (Soemitro,1990:39)
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Dampak dari semakin meningkatnya tingkat perekonomian masyarakat
telah merekonstruksi kultur masyarakat menjadi masyarakat yang lebih konsumtif
Kecenderungan perubahan masyarakat ini merupakan suatu tantangan bagi pelaku
bisnis atau produsen untuk mengeksploitasi minat beli masyarakat dengan
memasarkan sebanyak-banyaknya produk barang dan atau jasa. Salah satu
caranya melalui iklan. Pemasangan iklan ini dapat dilakukan diberbagai media
periklanan, salah satunya adalah melalui media radio.

Usaha untuk memperkenalkan produk barang atau jasa melalui sarana
periklanan melalui jasa siaran radio ini. Juga dilakukan oleh Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya, Berdasarkan data vang diperoleh dari RK| Jember, telah
diadakan kontrak atau perjanjian pemasangan iklan antara pithak Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dengan pihak RRI Jember.

Kontrak atau perjanjian itu di dalamnya dicantumkan nama klien selaku
pemasang iklan yaitu Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya yang beralamat di

Jalan Sidorame Surabaya. Produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya vang
ditklankan yaitu produk Jamu E-Sepuluh. Tklan tersebut mempunyal masa kontrak
selama satu tahun, dan tanggal 1 Juni 2002 sampai dengan 31 Mei 2003, dengan
harga kesepakatan kontrak lerhadap pemasangan iklan tersebut sebesar Rp.
3.500.000.- (tiga juta lima ratus riby rupiah).

Kontrak atau perjanjian disetujui oleh kedua belah pihak pada tanggal 30
Mei 2002, pihak RRI Jember diwakili oleh Drs. H. HADJAR sclaku Kepala RRI
Cabang Pratama Jember, sedangkan pihak Perusahaan Farmasi Kaliroio Surabaya
diwakili oleh Dr. TIRTO WARDONO selaku pimpinan Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya, Nama acara atau program yang disponsori adalah acara
“LARAS-LARIS”. yang diadakan sebanyak 10 kali, disiarkan pada jam 12.00-
13.00 WIB, setiap hari SENIN sampai dengan SABTU.
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Dalam kontrak atau perjanjian pemasangan iklan antara pihak Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dengan pihak RRI Jember ini tidak dicantumkan hak
dan kewajiban masing-masing pihak secara rinci dan tegas. Kontrak atau
perjanjian inilah yang menjadi fakta dalam penulisan skripsi ini.

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis dalam penulisan
skripsi ini adalah :
da.  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, antara lain :

1. Pasal 1234
“Tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat

sesuatu, atau untuk tidak berbuat sesuaty ”

2.  Pasal 1313
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih "

3. Pasal 1320
“Untuk sahnya perjanjian-perjanjian diperlukan empat syaraf -
I Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
3. Suatu hal tertenty,
4. Suatu sebab yang halal "

4. Pasal 1338
“Suatu perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.
Perjanjian-perjanjian itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan kata
sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-
undang dinyatakan cukup itu,
Perjanjian-perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik. ~

5. Pasal 1339
“Perjanjian-perjanjian tidak hanya mengikat untuk hal-hal vang dengan
tegas dinyatakan didalamnya, letapi juga untuk segala sesuatuy vang menurut
sifat persetujuan, diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atan undang-
undang.”

6. Pasal 1347
“Hal-hal yang, menurut kebiasaan selamanya diperjanjikan, dianggap secara
diam-diam dimasukkan dalam perjanjian, meskipun tidak dengan tegas

dinyatakan.”
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b.

e

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 139).
Pasal 15 ayat (1) disebutkan bahwa :

“Sumber pembiayaan Lembaga Penyiaran Publik berasal dari -

a. Iuran penyiaran;

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah;

¢. Sumbangan masyarakat;

d. Siaran iklan; dan

e. Usaha lain yang sah yeog terkait dengan penyelengggaraan penyiaran,”

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42),
Pasal 17 ayat 1disebutkan bahwa :

“Pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan yang |
a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, dan

harga barang dan/atau tarif jasa serta ketepatan waktu penerimaan barang
dan atau jasa;

b. Mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa;

¢. Memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengena barang
dan/atau jasa,

d. Tidak memuat informasi mengenal resiko pemakaian barang dan/atau jass,

€. Mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin vang berwenang
atau persetujuan yang bersangkutan;

f. Melanggar etika dan/atau Kketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai periklanan.

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penvelenggaraan

Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik, pasal 25 ayat (1) disebutkan bahwa -
"Mateni siaran iklan harus sesuai kode etik periklanan, persyaratan yang
dikeluarkan oleh KPI. dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.”

Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Perjanjian

Menurut pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengtkatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”,
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Menurut pendapat Subekti (dalam Ali er af. 1993:19), suatu perjanjian
adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana
kedua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal,

Menurut Ali ef al. (1993:35), perjanjian adalah suatu hubungan atas
dasar hukum kekayaan (vermogensrechtelijk betrekking) antara dua pihak atau
lebih dalam mana pihak yang satu berkewajiban memberikan sesuatu prestasi atas
mana pihak yang lain mempunyai hak terhadap prestasi itu.

Badrulzaman (1994:18) mengemukakan bahwa perjanjian adalah suatu
perbuatan yang terjadi antara satu orang atau lebih vang saling mengikatkan
dirinya terhadap orang lain, dimana perbuatan ini tidak rerikat pada suatu bentuk
tertentu, dapat dibuat secara lisan dan dalam bentuk tertulis, maka perjanjian ini
dapat bersifat sebagai alat bukti serta bila undang-undang menentukan bentuk
tertulis maka hal ini menjadi syarat adanya (bestaanwaarde) perjanjian.

Menurut Muhammad (1992:78), perjanjian adalah suatu persetujuan
dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk melaksanakan
suatu hal dalam lapangan harﬁ kekayaan.

Selanjutnya menurut Harahap (1986:6), perjanjian atau verbentenis
mengandung pengertian suatu hubungan hukum kekayaan atau harta benda antara
dua orang atau lebih yang memberi kekuatan hak pada satu pthak untuk
memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak yang lam untuk
menunaikan prestasi.

Secara garis besar maka perjanjian mengandung pengertian vaitu suatu
perhubungan hukum yang terjadi antara satu pihak atau lebih dengan pihak lain
dalam bidang harta kekayaan dimana salah satu pihak mempunyai kewajiban
berprestasi dan di lain pithak memiliki hak untuk menunutut prestasi tersebut.

Suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang berkepentingan baru
dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat seperti halnya yang
terdapat dalam pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yaitu terdiri
atas |
I. Adanya kata sepakat antara mereka yang membuat perjanjian.

Adanya kata sepakat antara mereka yang membuat perjanjian mengandung
makna bahwa para pihak yang membuat perjanjian telah sepakat atau ada

persesuaian kemauan atau saling menyetujui kehendak masing-masing, yang
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dilahirkan para pihak dengan tanpa paksaan, kekeliruan, dan penipuan.
Persetujuan tersebut dapat dinvatakan secara tegas maupun diam-diam.
2. Adanya kecakapan untuk membuat perjanjian

Recakapan merupakan syarat umum dapat dilakukannya perbuatan hukum
secara sah, yaitu harus dewasa, sehat akal pikiran dan tidak dilarang oleh suatu
perundang-undangan. Dalam pasal 1330 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
disebutkan orang yang dinvatakan tidak cakap untuk membual suatu perjanjian
adalah : .
a)  Orang-orang yang belum dewasa;
b)  Mereka yang berada dibawah pengampuan;
¢)  Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang

telah melarang membuat persetujuan tertentu.

3. Adanya suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu mengandung makna bahwa yang diperjanjikan haruslah
suatu hal atau barang yang cukup jelas atau tertentu. Syarat ini perlu untuk
menetapkan kewajiban dari pihak yang berkepentingan, Jika terjadi perselisihan
maka suatu hal atau barang yang dimaksud dalam perjanjian paling sedikit harus
ditentukan jenisnya.
4. Adanya suatu sebab yang halal

Suatu sebab (causa) vang halal dalam pasal 1320 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata itu bukanlah berarti hal mendorong atau menyebabkan orang
membuat perjanjian melainkan sebab dalam arti “isi penjanjian itu sendir” vang
menggambarkan ujuan yang dicapai pihak-pihak, apakah dilarang undang-
undang atau tidak, apakah bertentangan dengan ketertian umum, kesusilaan atay
tidak. Disamping itu, suatu sebab yang halal memuat pengertian bahwa dalam
melakukan perjanjian harus memiliki maksud dan itikad baik. Karena tanpa
adanya maksud dan itikad yang baik maka perjanjian tersebut tidak mempunyai
kekuatan hukum tetap. Sebaliknya, bila suatu perjanjian mempunyai maksud dan
itikad yang baik dan ada kejujuran maka perjanjian itu adalah sah,
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Persyaratan pertama dan kedua dari pasal 1320 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata tersebut merupakan persyaratan subyektif karena menyangkut
subyek perjanjian, Hal ini membawa konsekuensi, bahwa persyaratan ini harus
dipenuhi dalam suatu perjanjian dan apabila tidak dipenuhi maka perjanjian
tersebut harus dibatalkan atau salah satu pihak dapat meminta pembatalan,
Pembatalan perjanjian itu tentunya harus dimintakan kepada Peradilan Negeri
yang berwenang.

Persyaratan ketipa dan keempat merupakan persyaratan yang bersifat
obyektif karena menyangkut hal obyek perjanjian. Konsekuensi jika persyaratan
ini tidak dipenuhi, maka perjanjian ini batal demi hukum dan batal dengan

sendirinya,

2.3.2 Sistem Dan Azas Dalam Hukum Perjanjian.
a. Sistem.

Buku I1I Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengatur tentang hukum
perikatan. Pasal 1233 KUH Perdata dijelaskan bahwa perjanjian merupakan
sumber perikatan disamping undang-undang. Hubungan antara perikatan dan
perjanjian adalah perjanjian itu merupakan sumber dan perikatan. Hukum
perjanjian yang diatur dalam buku I Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
menganut sistem terbuka (openbaar sistem) artinya memberikan kebebasan yang
seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian yang berisi dan
bermacam apa saja asal tidak bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan
ketertiban umum.

Sistem terbuka mengandung suatu azas kebebasan dalam membuat
perjanjian. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata diatur dalam pasal 1338
ayat (1) yang berbunyi : “Semua persetujuan yang dibuat sccara sah berlaku
sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya” Kenyataan ini
memmbulkan konsekuensi bahwa, hukum perjanjian dalam Buku I Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata merupakan hukum pelengkap, artinya para pihak
dalam mengadakan perjanjian dapat menyimpang atau mengesampingkan

berlakunya ketentuan dari undang-undang sehingga para pihak dapat menentukan
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sendiri hal-hal yang diperjanjikan, serta bila para pihak tidak mengaturnya sama
sekali, maka ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Buku 111 KUH Perdata
berlaku sepenuhnya.

b. Asas
Didalam perjanjian terdapat asas-asas yang harus dipahanm antara lam:
l. Asas Consensualisme
Arti azas Consensualisme itu sendiri adalah perjanjian lahir sejak detik
tercapainya kesepakatan antara kedua belah pihak mengenai obyek yang
diperjanjikan.
2. Asas Contractvrijheid
Asas contractvrijheid merupakan asas kebebasan berkontrak (freedom of
contract) yang pada dasarnya mengandung berbagai macam unsur diantaranya :
a, Seseorang bebas untuk mengadakan atau tidak mengadakan perjanjian;
b. Seorang bebas untuk mengadakan perjanjian dengan slapapun juga;
¢. Seorang bebas menentukan mengenai isi, syarat, dan luasnya
perjanjian.
3. Asas Facta Sun Servanda
Asas facta sun servanda artinga perjanjian itu mempunyai kekuatan
mengikat dan berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya.
Hal ini dapat disimpulkan dari pasal 1338 KUH Perdata ayat (1) dan ayat (2). Jika
perjanjian telah dilahirkan, maka pihak-pihak yang membuatnya wajib
melaksanakannya dengan itikad baik.
4. AsasTe Gﬂc‘daﬂrﬂuwl
Asas fe goedertrouw artinya bahwa perjanjian itu harus dilaksanakan
dengan itikad baik. Asas ini membawa konsekuensi. Hakim atau pihak ketiga
boleh mengintervenst isi perjanjian apabila ada pihak vang bentikad buruk
terhadap is1 perjanjian.
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2.3.3 Wanprestasi

Pengertian wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie”
artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik
perikatan yang timbul karena perjanjian maupun perikatan yang timbul karena
undang-undang. '

Tidak dipenuhinya kewajiban itu ada dua kemungkinan alasannya, vaitu :
. Karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun karena

kelalaian,
2. Karena keadaan memaksa (force majeure), jadi diluar kemampuan debitur,
debitur tidak bersalah. (Muhammad, 1992:20)

Untuk menentukan apakah seorang debitur itu bersalah melakukan

wanprestasi, perlu ditentukan dalam keadaan bagaimana seorang debitur untuk

dapat dikatakan sengaja atau lalai tidak memenuhj prestasi. Ada beberapa

keadaan, antara lain

[ Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, yaitu debitur tidak memenuhi
kewajiban vang telah disangpupi untuk dipenuhi dalam suatu perjanjian;

2. Debitur memenuhi prestasi tetapi tidak baik atau keliru, Di sini debitur
melaksanakan atau memenuhi apa yang diperjanjikan tetapi tidak baik atau
keliru dari perjanjian yang diperjanjikan tersebut;

3. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tetap waktunya. Di sini debitur
melaksanakan atau memenuhi prestasi tetapi terlambat, waktu ditetapkan di
dalam perjanjian tidak terpenuhi;

4. Melakukan sesuatu yang menurit perjanjian tidak boleh dilakukan
(Muhammad, 1992:21),

Alasan kedua dari wanprestasi adalah keadaan memaksa (overmact force
majeure). Menurut Muhammad ( 1992:27), pengertian keadaan memaksa adalah
keadaan tidak dapat dipenuhinya prestasi oleh debitur karena terjadi suatu prestasi
bukan karena kesalahan, peristiwa mana tidak dapat diketahui atau tidak dapat
diduga akan terjadi pada waktu membuat membuat perikatan. Unsur-unsur yang
terdapat dalam keadaan memaksa itu adalah -
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I, Tidak dipenuhinya prestasi karena suatu peristiwa yang membinasakan atau
memusnahkan bends yang menjadi obyek perikatan, ini bersifat tetap,

b

Tidak dapat dipenuhi prestasi karena suatu peristiwa yang menghalangi
perbuatan debitur untuk berprestasi, ini dapat bersifai retap maupun
sementara;

3. Peristiwa itu dapat diketahui atau diduga akan terjadi pada waktu membuat
perikatan baik oleh debitur maupun kreditur, Jadi bukan kesalahan pihak-
pihak khususnya debitur (Muhammad, 1992:28).

2.3.4 lklan Sebagai Sarana Promosi

Manusia sebagai makhluk sosial selalu melakukan komunikasi antar
sesamanya, demikian juga yang dilakukan antara penjual dengan pembeli.
Hubungan komunikasi yang dilakukan ini dimaksudkan untuk memperlancar
kegiatan pertukaran barang dan jasa. Komunikasi seperti ini disebut sebagai
komunikasi pemasaran. Salah satu bentuk komunikasi pemasaran ini adalah
melalui usaha promosi, Usaha promosi ini biasanya dilakukan dalam upaya
memperkenalkan suatu produk barang atau jasa vang belum dikenal oleh
masyarakal luas sehingga digunakanlah bentuk tehnik-tehnik penjualan yang
dapat menarik perhatian umum melalui usaha promosi tersebut.

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen Pasal | angka 6 menyatakan bahwa @ “Promosi adalah kegiatan
pengenalan atau penyebarluasan informasi suatu barang dan/atau jasa untuk
menarik minat beli konsumen terhadap barangdan/atau jasa yang akan dan sedang
diperdagangkan.

Menurut Stanton (dalam Winardi, 1992:125), promosi mencakup :
Pengiklanan (Advertising);
Penjualan tatap muka (Personal Selling):
Alat-alat untuk menjual lainnya.

W

Promosi sebagai sebuah istilah pemasaran merupakan upaya-upaya
sesuatu perusahaan untuk mempengaruhi para calon pembeli agar mereka mau
membeli. Promosi juga dapat digunakan sebagai taktik atau cara untuk menarik
simpati masyarakat umum tentang suatu barang, serta berguna untuk

meningkatkan daya saing terhadap suatu barang-barang lain yang mungkin
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mempunyai nilai dan mutu sama. Jadi promosi merupakan salah satu aspek vang
penting di dalam pemasaran produk barang atau jasa oleh suatu perusahaan.
Secara singkat tujuan dari promosi adalah
. Memajukan citra perusahaan yang bersangkutan;
2. Memperbesar volume penjualan produk-produk vang dihasilkan oleh
perusahaan yang bersangkutan (Winardi, 1992:147)

a. Pengertian lklan
Istilah iklan di dalam masyarakat seringkali juga disebut dengan istilah

reklame atau adverfising. Padahal pengertian dari ketiga istilah tersebut adalah

sama, kesemuanya masuk dalam bidang ilmu publikstik atau ilmu komunikasi.

Disamping itu ketiganya juga mempunyai tujuan dan kegunaan yang sama, yakm

sama-sama digunakan oleh setiap produsen, pedagang, pihak swasta maupun

perusahaan-perusahaan jasa sebagai sarana promosi produk barang atau jasa yang
ditawarkan kepada masyarakat luas atau konsumen.

Menurut kalangan ekonom (dalam Simatupang, 2004:6). biasanva definisi
standar periklanan mengandung enam elemen, yaitu :

1 Periklanan adalah bentuk komunikasi yang dibayar walaupun beberapa
bentuk  periklanan seperti iklan layanan masvarakat, biasanya
menggunakan ruang khusus yang gratis atau walaupun harus membayar,
tetapi dengan jumlah yang sedikit.

2. Selain pesan yang harus disampaikan harus dibavar, dalam iklan Juga
terjadi proses identifikasi sponsor.

3 Maksud utama kebanyakan iklan adalah untuk membujuk  atau
mempengaruhi konsumen untuk melakukan sesuatu. Di dalam iklan, pesan
dirancang sedemikian rupa agar bisa membujuk dan mempengaruhi
konsumen,

4, Periklanan memerlukan clemen media massa sebagai media penyampai
pesan. Media massa merupakan sarana untuk menyampaikan pesan kepada

audiens sasaran.

LAy

Penggunaan media massa ini menjadikan periklanan dikategorikan sebagai
komunikasi masal, sehingga periklanan mempunyai sifat bukan pribadi

(nonpersonal ).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2]

6. Perancangan iklan harus secara jelas ditentukan kelompok konsumen yang
akan jadi sasaran pesan. Tanpa identifikasi audiens yang jelas, pesan yang
disampaikan dalam iklan tidak akan efektif
kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:322) memberikan definisi iklan

sebagai berita pesanan untuk mendorong atau membujuk kepada khalayak ramai

tentang benda dan jasa yang df'tawark:m_

Menurut Charthy dan Perreault (1995:65), pengertian periklanan adalah
semua bentuk perjanjian pagasan, barang atau jasa secara tidak personal dan
dibayar oleh suatu sponsor tertentu. Ini meliputi penggunaan media seperti
majalah, koran, radio dan televisi, papan nama dan surat langsuny,

Jefkins (1996:5) memberikan definisi periklanan sebagai pesan-pesan
penjualan yang paling persuasif vang diarahkan kepada para calon pembeli yang
paling potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya semurah-
murahnya,

Institut Periklanan Inggris (dalam Simatupang, 2004:4) mendefinisikan
istilah periklanan sebagai pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan
kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk barang dan atau jasa
tertentu dengan biaya semurah-murahnya.

b. Fungsi lklan

Pemasaran (marketing/ sebenamya lebih dari sekedar mendistribusikan
barang dari para produsen pembuatya kepada konsumen pemakai. Pemasaran
sesungguhnya meliputi semua tahapan, yakni mulai dari penciptaan produk
hingga ke pelayanan purnajual setelah terjadinya transaksi perdagangan itu
sendiri, Salah satu tahapan dar pemasaran tersebut adalah periklanan. Tahapan-
tahapan tersebut bagaikan mata rantai yang saling berhubungan. Tanpa adanya
periklanan, berbagai produk barang atau jasa tidak akan dapat mengalir secara
lancar kepada para distributor atau penjual, apalagi sampai ke fangan para
konsumen, baik konsumen pemakai maupun konsumen penjual,

Usaha promosi yang dilakukan dengan cara beriklan di media periklanan
dipandang penting mengingat deﬁasa i persaingan bisnis semakin keras.
sebuah produk barang atau jasa serupa dan sejenis bisa saja diproduksi oleh lebih

dan satu pengusaha (produsen), tentunya dengan kemasan dan merek yang
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berbeda. Bagi masyarakat selaku konsumen tentunya kondisi demikian akan

membingungkan dalam memilih, karena produk vang ekan mereka konsumsi

ternyata jenisnya tidak hanya satu. Dengan adanyz pesan-pesan dari produsen
melalui 1klan, masyarakat dapat manilai mana yang sesuai bagi dirinya. Hal ini
yang mendorong mengapa setiap pengusaha perlu beriklan,

Menurut Kasali (1992:16), fungsi ikla]a antara lain
I. Iklan memperluas alternatif bagi konsumen.

Dengan adanya iklan, konsumen dapat mengetahui tentang adanya produk
barang atau jasa yang ditawarkan oleh suatu produsen. Kemudian konsumen bisa
memilih produk mana yang lebih cocok untuknya.

2. Iklan membantu produsen menimbulkan kepercayaaan.

Pemasangan iklan yang baik dan mewah menimbulkan kesan kepercayaan
yang tinggi bagi konsumen bahwa perusahaan yang membuatnya honafid dan
produknva bermutu.

3, Iklan membuat orang kenal, ingat, dan percaya.

Winardi (1992:181-182) menyatakan bahwa fungsi dari (klan, antara lain -
. Menarik perhatian dan minat konsumen terhadap produk-produk baru,

teknologi baru dan perusahaan-perusahaan baru;

2. Mengingatkan para pembeli dan para calon pembeli secara konstan tentang
tersedianya produk-produk dan perusahaan-perusahaan vang ada. dan
bagaimana kiranya perbandingan dengan produk-produk serta perusahaan-
perusahaan lain;

3, Untuk meningkatkan perhatian serta kewaspadaan semua anggota saluran
pcmasaran lertentu lentang: produk-produk tertentu: perbaikan-perbaikan
produk; promosi-promosi khusus; kontes-kontes dan sifat-sifat lama pada
tata kerja perusahaan itu;,

4. Melaksanakan pra penjualan produk-produk dan ide-ide:

3. Mencapai audensi sasaran terpilih:

6. Mengurangi “disonansi” para pembeli dan meniadakan ketidakpastian
tertentis.
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Dari fungsi-fungsi iklan yang telah diuraikan dimuka maka secara umum
fungsi pokok dan iklan adalah sebagai berikut !
1.  Memberi informasi

Yaitu, iklan dapat memberikan informasi lebih banyak dan lebih cepat dari
bentuk yang lainnya, sehingga dapat menambah nilai pada suatu barang dengan
memberikan informasi kepada konsumen. Tanpa adanya informas: tersebut, maka
konsumen tidak akan mengetahui tentang suatu barang,

2. Membujuk atau mempengaruhi

Iklan dapat membujuk atau mempengaruhi konsumennya dengan bahasa-
bahasa yang meyakinkan, yaitu dengan menyatakan bahwa suatu produk adalah
lebih baik dari yang lainnya. Meskipun iklan berfungsi sebagai cara untuk
membujuk atau mempengaruhi konsumen, tetapi hal tersebut tidak boleh
membodohi konsumennya atau masyarakat luas.

3. Menciptakan kesan (/mage)

Dalam hal im pemasang iklan berusaha menciptakan iklan yang
mempunyai kesan yang berbeda dengan yang lainnya sehingga iklan tersebut
mudah dikenali oleh masyarakat. Misalnya, dengan menggunakan warna, ilustrasi
dan bentuk yvang menarik. Bila iklan tersebut sudah dikenal masvarakat, maka
secara otomatis barang atau jasa tersebut juga mudah dikenal masyarakat,

4. Memuaskan keinginan

Sebelum memilih dan membeh produk, kadang-kadang orang ingin
diberitahu terlebih dahulu m::'nganai informasi seputar produk tersebut. Informasi
tersebut misalnya mengenai kegunaan produk tersebut, cara penggunaannya, dan

lain sebagainya.

¢. Macam-Macam Iklan

Dan tahun ke tahun bentuk-bentuk iklan mengalami perkembangan yang
pesat. Hal im sejalan dengan perkembangan dunia usaha yang semakin maju.
Untuk itu bagi para pelaku usaha, kondisi demikian menuntut mereka untuk terus
melakukan modifikasi dalam mempromosikan usahanya khususnya dalam

beriklan tersebut. Sehingga diharapkan iklan yang mereka pergunakan dalam
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mempromosikan produksi barang atau jasa itu dapat berjalan efektif dan mengena
pada sasaran yang tepat.

Macam-macam iklan bérdasarkan tujuannya dibedakan menjadi dua,yaitu ;
. Penklanan produk (product advertising)

Adalah periklanan yang dilakukan seorang pengusaha pabrik untuk
meningkatkan penjualan barang-barang yang dihasilkan di pasaran dengan merek
tertentu.

2. Periklanan institusional (institusional advertising)

Adalah periklanan yang dirancang oleh pengusaha pabrik untuk membina
sikap yang menyenangkan (favorable) seluruh khalayak atau kelompok khalayak
potensial terhadap perusahaan bersangkutan. (Effendy, 1990:103)

Klasifikasi iklan berdasarkan khalayak, maka dapat dibedakan menjadi
sebagai berikut -

1. Periklanan konsumen (consumer advertising)
Periklanan konsumen adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang
pengusaha (pemilik pabrik) atau penyalur (dealer) vang ditujukan kepada
konsumen, yaitu pembeli produk tertentu untuk kepentingannya sendiri.

2. Perklanan industrial (industrial advertising)
Periklanan jenis ini adalah yang dilakukan oleh pengusaha pabrik atau
distributor barang-barang industri, yang umumnya tidak merupakan
kebutuhan hidup secara pribadi (individual).

3. Perklanan niaga (trade advertising)
Periklanan miaga adalah periklanan yang dilakukan oleh pengusaha pabrik
untuk menstimulasi para penyalur tunggal (wholesaler) dan para pengecer
untuk menyediakan dan menjual produk yang dihasilkan.

4. Periklanan profesional (professional advertising)
Periklanan jenis ini adalah periklanan yang dilaksanakan oleh penghasil atau
distributor yang peningkatan penjualan produknya tergantung pada para
profesional untuk merekomendasikan, mengklasifikasikan atau menetapkan
produk bersangkutan untuk para pembeli atau pemakai, (Effendy. 1990:104-
105)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Mengenai macam-macarm iklan radio, menurut bentuknva dibagi menjadi

tiga, yaitu !

1.

Iklan yang dibacakan

Merupakan iklan yang paling sederhana dan paling murah tanfnya,
berbentuk dialog atau anjuran yang dibacakan.

Iklan yang diolah dengan musik dan efek suara

Jenis iklan ini lebih menarik karena mengandung segi hiburan dan gambaran
suasana, dikombinasikan dengan musik dan efek suara yang tarifiva lebih
mahal,

Iklan acara yang disponson

[klan jenis ini berbentuk acara yang disponsori atau dikenal dengan istilah
sponsored programme’ dimana acara itu berlangsung dapat diselipkan

pesan iklan yang akan disampaikan_ (Fffendy, 1990:108-110)
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AS JEMBER

BAB 3. PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Perjanjian Pemasangan Iklan Produk Perusahaan Kaliroto
Surabaya Dengan RRI Jember

Suatu perusahaan yang bergerak dibidang apa saja, terutama yang
bergerak dibidang perdagangan atau produksi barang, tidak dapat lepas dari usaha
promosi melalui iklan, salah satunya lewat media radio. Hal ini disebabkan oleh
adanya tingkat persaingan yang semakin tinggi diantara perusahaan dalam
memperkenalkan produk barang atau jasa yang dihasilkan kepada konsumen,
Usaha untuk memperkenalkan produk barang atau jasa kepada masyarakat melalui
promosi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan bagi suatu
perusahaan. Jika barang atau jasa tersebut tidak dikenal oleh masyarakat maka
semakin sulit juga produk barang atau jasa tersebut untuk bersaing di pasaran.

Atas dasar tersebut maka pelaku bisnis dituntut untuk memiliki pemikiran-
pemikiran positif guna mencapai maksud diatas. Dalam hal ini diperlukan adanya
tindakan-tindakan konkret da}i pelaku bisnis dalam hal strateg meningkatkan
omsel penjualan dan memenangkan persaingan bisnis  serta  dalam
mempertahankan nama baik dan perusahaan tersebut. Salah satu cara yang dapat
ditempuh adalah melalui media promosi dengan melakukan pemasangan iklan.
Media periklanan yang dapat digunakan salah satu diantaranya adalah media
radio. Semua i1 dalam penerapannya dilakukan dengan adannva perjanjian
pemasangan iklan yang telah disepakati terlebih dahulu

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya yang memproduksi berbagai
macam jamu tradisional, salah satunya Jamu E-Sepuluh menganpggap promosi
adalah bagian dan kegiatan produksi yang sangat penting. Oleh sebab itu, media
promosi yang paling tepat bagi sasaran yang akan dituju adalah melalui media
radio. Radio Republik Indonesia Jember (RRI Jember) yang mempunyai frekuens
AM. 963 KHz, FM : 104,05 MHz; 91,1 MHz; 98.4 MHz juga menvediakan jasa

siaran iklan usaha bagi para produsen dan Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya

26
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memilth RRI Jember untuk menyiarkan iklan jamu E-Sepulubh karena
jangkauannya yang luas.

3.1.1 Prosedur Perjanjian Pemasangan lklan Produk Perusahaan Kaliroto
Surabaya Dengan RRI Jember

Prosedur perjanjian pemasangan iklan di RRI Jember sangat sederhana,
tidak memerlukan waktu yang cukup lama dan birokrasi yang berbelit-belit

Sebelum perjanjian pemasangan iklan diadakan, pihak RRI Jember akan
memberikan daftar tanf iklan yang sudah ditetapkan (lihat lampiran 5). Selain itu,
juga disampaikan mengenai wilavah jangkauan siaran RRI Jember, klasifikasi
pendengar dan menu atau acara siaran vang ada di RRI Jember serta ketentuan-
ketentuan mengenai pembatalan perjanjian pemasangan iklan.

Dalam mengadakan perjanjian pemasangan iklan di RRI Jember, secara
ganis besar dapat dilakukan lewat prosedur sebagai berikut :

. Produsen atau pengusaha sclaku calon pemasang iklan datang langsung ke
RRI Jember tanpa melalui perantara atau biro iklan,

2, Produsen atau pengusaha selaku calon pemasang iklan berhubungan dengan
RRI Jember melalui seorang perantara, baik perwakilan maupun biro iklan.
Untuk produsen atau pengusaha yang datang langsung ke RRI Jember,
terjadi karena calon pemasang iklan mempunyai keinginan sendiri untuk
memasang iklan di RRI Jember. Pihak RRI Jember yang menerima permintaan
pemasangan iklan media radio dari produsen atau pengusaha akan segera
menangani melalul bagian Manajer Layanan dan Usaha. Pemasang iklan vang
berhubungan langsung dengan RRI Jember pada umumnya merupakan pemasang
iklan lokal (pemasang iklan dari Jember). Pemasang iklan yang menggunakan
perantara biro iklan, biasanya pemasang iklan yang berasal dari luar Jember.
Dalam perjanjian pemasangan iklan media radio antara RRI Jember
dengan Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya, dilakukan dengan cara pihak RRI
Jember mengajukan proposal terlebih dahulu mengenai penawaran pemasangan
iklan media radio. Selanjutnya pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya
datang atau berhubungan langsung dengan pihak RRI Jember tanpa melalui
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perantara biro iklan, Prosedur pemasang iklan oleh produsen atau calon pemasang
iklan yang mendatangi langsung ke RRI Jember, pada umumnya blangko atau
formulir perjanjian pemasangan iklan telah dibuat oleh pihak RR! Jember sendiri,
Surat perjanjian mengenai pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya tersebut dibuat oleh pihak RRI Jember dan kesepakatan terjadi setelah
pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya membubuhkan tanda tangan pada
surat perjanjian pemasangan iklan tersebut,

Didalam surat perjanjian pemasangan iklan yang telah dibuat oleh pihak
RRI Jember (lihat lampiran 3), dicantumkan hal-hal sebagai benikut:
1. Nama klien/pemasang iklan;
Nama iklan yang akan diputar;
Durasi;
Frekuensi;
Tanggal penyiaran;
Jam siaran/pengudaraan iklan;

Total biaya pemasangan iklan;

Ll i L A il

Biaya pembuatan spot (apabila pemasang iklan meminta dibuatkan spot
iklan).

Telah dibuatnya formulir mengenai perjanjian pemasangan iklan oleh
pthak RRI Jember ini, dimaksudkan agar terdapat efektifitas dan efisiensi
mengenal waktu, tenaga dan biaya. Dengan demikian, pemasang iklan lain, selain
perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya, yang ingin memasang iklan pada pihak
RRI Jember tinggal menghubungi pihak RRI Jember dimana telah ditentukan
besarnya tanif pemasangan iklan dan ketentuan-ketentuan yang lain mengenai
pemasangan iklan tersebut.

Bila pihak pemasang iklan setuju atau sepakat dengan ketentuan yang
diajukan oleh pihak RRI Jember, maka pihak pemasang iklan dapat
menandatangam perjanjian pemasangan iklan tersebut secara langsung, Dengan
demikian perjanjian pemasangan iklan itu telah dinyatakan sah menurut hukum
dan mengikat kedua belah pihak sebagai undang-undang,
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Prosedur pemasangan iklan yang menggunakan perantara biro iklan pada
RRI Jember, pada umumnya pihak biro iklan hanya mengirimkan surat Order
Pesanan Iklan atau Madia Order, yang dibuat berdasarkan kebijaksanaannya
serta mengirimkan kaset spot iklannya, apabila radio tersebut belum mempunyai
spot iklan yang akan dipasang atau diudarakan tersebut. Sebelumnya, pihak RRI
Jember telah memberikan daftar tarif iklan kepada biro iklan yang bersangkutan,
Daftar tarif iklan ini biasanya dibuat secara baku oleh pihak RRI Jember,

Disamping itu, pihak RRI Jember juga telah memberikan ketentuan-ketentuan
tentang pembatalan pemasangan iklan serta data-data tentang RR| Jember secara

keseluruhan. Baik itu sejarah radio, wilayah jangkauan siaran, susunan
keorgamsasiannya (lihat lampiran 6), klasifikasi pendengar serta format dan menu
acara yang ada di RRI Jember. Panduan-panduan dan keterangan-keterangan ini
akan memudahkan pihak biro iklan dalam menggambarkan keberadaan RRI
Jember kepada produsen atau pemasang iklan.

Bila pihak RRI Jember menyetujui order pesanan iklan tersebut maka
pihak RRI Jember akan membubuhkan tanda tangan di atas surat order tersebut.
Penandatanganan i bisa dilakukan oleh Kepala Radio Republik Indonesia
Jember. Langkah selanjutnya, pihak RRI Jember akan menginmkan kembali satu
tindasan order pesanan iklan yang telah ditandatangani itu kepada biro iklan yang
bersangkutan. Hal i dimaksudkan sebagai jawaban sepakat sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan pihak biro iklan. Surat order pesanan iklan yang telah
ditandatangani oleh kedua belah pihak itu dijadikan bukti adanya perjanjian
pemasangan iklan, Jadi perjanjian pemasangan iklan yang menggunakan perantara
biro iklan, surat perjanjiannya tersebut diwujudkan dalam order pesanan iklan
yang telah ditandatangani kedua belah pihak.

Mengenai order pesanan iklan yang dibuat oleh pihak biro iklan itu
sendini, selain mencantumkan ketentuan-ketentuan mengenai jenis iklan, waktu
pengudaraan, durasi, frekuensi, biaya yang ditawarkan, perusahaan (klien) yang
memasang iklan, dan lain sebagainva. Biasanya disamping hal-hal tersebut diatas
pihak biro iklan mencantumkan juga beberapa catatan yang harus dipenuhi pihak

RRI Jember, Masing-masing biro iklan mempunyai kebijaksanaan sendiri
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mengenai catatan-catatan yang dikehendaki itu, Secara umum catatan-catatan
yang dicantumkan oleh biro iklan pada order pesanan iklan adalah sebagai
berikut:

. Bila pelaksanaan iklan tidak dapat disetujui sesuai dengan order yang
diminta, harap segera menghubungi kami;

2. Kamu berhak merubah/membatalkan order ini sebelum selesai masa
penylaran karena pembatalan dan klien kami:

3. Bukti penyiaran dan kuitansi harus sudah kami terima selam bat-lambatnya
5 hari setelah selesai masa penyiaran bila melebihi dari batas waktu
tersebul, segala resiko diluar tanggung jawab kami;

4. Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan setelah masa penyiaran kami tidak
menenma tagihan serta bukti siaran, order tersebut kami anggap tidak
dilaksanakan;

3. Setiap melakukan penagihan harus membawa copy order vang berstempel
UNTUK PENAGIHAN;

6. Kamu tidak akan membayar pemasangan iklan yang menyimpang dari
ketentuan-ketentuan dalam order;

7. Jadwal penagihan setiap bulan. Dengan catatan : 4 (empat) kuintansi, bukti
siaran, dan faktur pajak sudah kami terima terlebih dahulu
Dalam pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan yang menggunakan

perantara biro iklan ini, ikatan hukum hanya terjadi antara pihak RRI Jember
dengan pihak biro iklan. Pihak RRI Jember dengan pihak produsen selaku pihak
ketiga (klien biro iklan) pada dasarnya tidak ada ikatan hukum. Namun demikian,
pihak produsen tetap memperhatikan isi perjanjian itu sekalipun pemasangan
iklannya menggunakan perantara biro iklan. Hal ini bisa dipahami, karena
perjanjian pemasangan iklan tidak akan dilakukan pihak biro iklan dengan pihak
RRI Jember sebelum mendapat persetujuan dari produsen sebagai pemasang

iklan.
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Mengenai macam-macam iklan yang ada pada RRI Jember dapat dibagi
dalam tiga bentuk vaitu :

I. lIklan lepas/spot iklan, yaitu iklan pemutarannya/pengudaraannya di luar
acara. Dari pengertian tersebut iklan ini tidak ada keterkaitannya dengan
acara yang sedang berlangsung. lklan ini bisa diputar sebelum acara
dimulai atau setelah selesai acara. Bahkan kadang-kadang diputar pada
tengah acara. Hal ini sesuai dengan perjanjian jam pengudaraan yang telah
disepakati pihak pemmsang iklan lepas ini dengan pihak RRI Jember
sebelumnya.

2, Iklan acara sponsor, vaitu iklan yang khusus mensponsori suatu acara vang
dibuat oleh pithak RRI1 Jember. Adanya iklan acara sponsor ini akan
membentuk jalinan kerjasama untuk menghasilkan suatu acara yang
berkualitas. Pihak pemasang iklan juga mendapat penambahan
pengudaraan iklannya yakni lewat lipy service pembawa acara vang
disponsori tersebut saat acara sedang berlangsung.

3. Iklan sponsor acara, yaitu iklan yang sudah terpaket dengan suatu program
acara yang merupakan kesatuan dari pemasang iklan atau acara, dan iklan
telah dibuat oleh pemasang Jadi pihak RRI Jember tinggal memutar

sesuai jam permintaan. Misalnya : iklan sponsor acara sandiwara radio,

3.1.2 Bentuk Perjanjian Pemasangan lklan Produk Perusahaan Kaliroto
Surabaya dengan RRI Jember

Pada prinsipnya dalam membuat sebuah perjanjian, selain berdasar pada
asas kebebasan berkontrak, juga menganut asas terbuka seperti yang diatur dalam
Buku [II Kitab Undang-Undang Hukum Perdara, Asas kebebasan berkontrak
memberikan kebebasan kepada para pihak yang hendak membuat perjanjian apa
saja sepanjang tidak melanggar ketertiban umum, kesusilaan, dan undang-undang,
Pasal-pasal yang terdapat dalam Buku III KUH Perdata yang mengatur masalah
perjanjian hanyalah sebagai pelengkap saja.
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Pasal-pasal yang terdapat dalam Buku Il KUH Perdata karena sifatnya
sebagai pelengkap, maka pasal-pasal tersebut boleh disingkirkan apabila
dikehendaki oleh para pihak yang membuat perjanjian atau dengan kata lain para
pihak yang membuat perjanjian tersebut diperbolehkan mengadakan ketentuan-
ketentuan sendiri yang menyimpang dari pasal-pasal tersebut. Jika para pihak
tidak mengatur sendiri ketentuan-ketenan yang dikehendaki vang ditegaskan
dalam perjanjian, maka pasal-pasal yang mengatur masalah perjanjian dalam
Buku III KUH Perdata secara otomatis akan berlaku terhadap perjanjian itu dan
para pihak harus tunduk pada pasal-pasal tersebut.

Asas terbuka memperbolehkan para pihak menciptakan ketentuan-
ketentuan sendiri dan bentuk-bentuk baru dari perjanjian yang diinginkan, Sebagai
contoh, apabila undang-undang hanya mengatur masalah perjanjian jual-beli,
sewa-menyewa, dan lain-lainnya, maka para pihak dapat menciptakan perjanjian-
perjanjian baru yang belum diatur dalam Buku Il KUH Perdata, misalnya
perjanjian sewa beli. Ketentuan-ketentuan yang mengatur masalah perjanjian baru
tersebut diatur oleh isi dari perjanjian itu sendiri.

Meskipun Buku I11 KUH Perdata telah memberikan kebebasan kepada
para pihak untuk membuat perjanjian, tidak berarti para pihak dapar membuat
perjanjian dengan sebebas-bebasnya. Para pihak dalam membuat perjanjian tetap
dibatasi oleh syarat sahnya perjanjian, seperti yang diatur dalam pasal 1320 KUH
Perdata.

Jika syarat-syarat sahnya perjanjian itu telah terpenuhi. maka perjanjian itu
mengikat kedua belah pihak dan berlaku sebagai undang-undang Hal ini telah
ditegaskan dalam pasal 1338 KUH Perdata. Berdasarkan pasal 1338 KUH Perdata
ini maka pada umumnya perjanijian itu tidak dapat ditarik kembali, kecuali dengan
persetujuan kedua belah pibak atau berdasarkan alasan-alasan vang ditetapkan
oleh undang-undang,

Isi dari perjanjian yang dibuat haruslah didasarkan oleh adanva itikad baik.
Hal im mengandung arti, bahwa isi dari perjanjian yang dibuat itu tidak boleh
bertentangan dengan kepatutan dan keadilan. Selain itu isi dari perjanjian tersebut
harus jelas dan dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Ketegasan dalam
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perjanjian itu juga diperlukan. terutama apabila tegjadi sesuatu hal vang ndak
diinginkan yang menyebabkan prestasi dan perjanjian 1tu  tidak dapat
dilaksanakan.

Jika dikaji menurut ketentuan hukum perjanjian dalam Buku [1I KUH
Perdata seperti dalam uraian dimuka, maka perjanjian pemasangan iklan media
radio antara pihak RRI Jember dengan Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya,
ada kecenderungan menyimpang dari ketentuan vang terdapat dalam Buku II1
KUH Perdata. Di dalam perjanjian iklan yang dibuat secara tertulis ini, naskah/isi
perjanjian sebagian besar banyak ditentukan oleh pihak RRI Jember, sedangkan
permintaan waktu penayangan iklan ditentukan oleh pihak Kaliroto Surabaya
tetapi mengenai besarnya tarif yang akan dikenakan sudah ditentukan dalam
daftar tanif iklan yang sudah dibakukan berdasarkan durasi waktu penayangan.
Berdasarkan hal tersebut maka perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya merupakan perjanjian baku (standart contract),

Istilah perjanjian baku dialihbahasakan dari istilah yang dikenal dalam
bahasa Belanda, yaitu “standard contract” atau “standard voor waarden”. Baku
berarti patokan, ukuran, acuan. Jika bahasa hukum dibakukan, berarti bahasa
hukum itu ditentukan ukurannva, patokannya, standarnya, sehingga memiliki arti
tetap yang dapat menjadi pegangan umum.

Badrulzaman (1994:46), memberikan rumusan perjanjian baku sebagai
“perjanjian yang isinya dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulir”.
Formulir tersebut bermacam-macam bentuknya, ada yang pamang terdiri dar
beberapa lembar folio, ada yang hanya terdiri dari satu lembar foho dan ada pula
yang lebih keail dan 1tu. Di dalam praktek, perjanjian baku tumbuh sebagai
perjanjian tertulis dalam bentuk formulir, Perbuatan-perbuatan hukum sejenis
yang selalu terjadi secara berulang-ulang dan teratur yang melibatkan banyak
orang, menimbulkan kebutuhan untuk mempersiapkan isi perjanpian itu terlebih
dahulu kemudian dibakukan dan seterusnya dicetak dalam jumlah banyak,
sehingga memudahkan penyediaan setiap saat jika masyarakat membutuhkan
Disimi  terlihat sifat massal darn perjanjian baku. Perjanjian massal ini

diperuntukkan bagi setiap debitur yang melibatkan din dalam perjanjian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

sejenisnya itu, tanpa memperhatikan perbedaan kondisi antara debitur vang satu
dengan yang lammnya.

Perjanjian baku ini mengandung kelemahan, karena syarat-syarat yang
ditentukan secara sepihak dan pihak lainnya terpaksa menenma keadaan itu
karena posisinva yang lemah. Kita melihat bahwa perbedaan posisi para pihak
ketika perjanjian baku diadakan tidak memberikan kesempatan kepada salah satu
pihak untuk mengadakan "real bergaimng” dengan pihak yvang lainnya. Salah
satu pihak tidak mempunyai kekuatan untuk mengutarakan  kehendak  dan
kebebasan dalam menentukan s perjanjian baku ini karena ndak memenubhi
elemen-elemen yang dikehendaki pasal 1320 jo. 1338 KUH Perdata dan akibatnya
tidak ada.

Ada dua paham yang membenkan jawaban terhadap pertanyaan apakah
perjanjian baku melanggar azas kebebasan berkontrak atau tidak  Ahli hukum
bernama Sluijter (dalam Badrulzaman, 1994:53) mengatakan bahwa perjanjian
baku ini bukan perjanjian, sebab kedudukan pengusaha di dalam perjanjian itu
adalah sepert pembentuk undang-undang swasta (legio particuliere welgever),
Selain iy, ahll hukum  bernama  Pitlo  (dalam  Badrulzaman, 1994:53)
mengemukakan  bahwa  “perjanjian  baku  sebagai  perjanpan  paksa
(dwangcontract), walaupun secara teoritis yuridis, perjanjian baku ini tidak
memenubi ketentuan undang-undang dan oleh beberapa ahli hukum ditolak
Namun kenyataannya, kebutuhan masyarakal berjalan dalam arah  yang
berlawanan dengan keinginan hukum”. Sementara menurut  Stein (dalam
Badrulzaman, 1994:53) mengemukakan pendapatnya bahwa “perjanjian baku
dapat ditenma sebagai perjanpian berdasarkan fiksi adanya kemauan dan
kepercayaan (fictie van wil envertrouwen) yang membangkitkan kepercayaan
bahwa para pihak mengikatkan din pada perjanjian itu. Jika debitur menernma
dokumen penjanjian itu, berarti 1a secara sukarela setuju pada 151 perjanjian
tersebut”

Pendapat ahli hukum yang lain adalah Asser Rutten (dalam Badrulzaman,
1994:53) mengatakan bahwa “setiap orang yang menandatangan perjanjian,
bertanggung jawab pada 11 dan apa yang ditandatanganinya. Jika ada orang yang
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membangkitkan kepercayaan bahwa yang bertanda tangan mengetahui dan
menghendaki isi formulir yang ditandatangani. Tidak mungkin seorang yang
menandatangani apa yang tidak diketahui isinya”. Hondius di dalam disertasinya
mempertahankan bahwa “perjanjian baku mempunyai kekuatan mengikat
berdasarkan kebiasaan (gebruik) yang berlaku dilingkungan masvarakat dan lalu
lintas perdagangan” (dalam Badrulzaman, 1994:53),

Dan pendapat para ahli hukum diatas, maka dapat diketahui bahwa dalam
perjanjian baku ini isi perjanjian ditentukan secara sepihak, sedangkan alasan
untuk menerima perjanjian baku ym adalah motivasi untuk menunjukkan bahwa
hukum berfungsi untuk melayani kebutuhan masyarakat dan bukan sebaliknya.
Pendapat sarjana tersebut diatas sebagai alasan untuk menerima perjanjian baku,
motivasinya tidak lain demi kepastian hukum.

Disamping itu, apabila kita melihat kenyataannya di dalam kehidupan
sehan-han, ferutama terhadap beban pemerintah atau lembaga termasuk di
dalamnya RRI Jember yang bertugas sebagai lembaga penyiaran publik yang
mempunyai kepentingan sama atau sejenis dan perlu penanganan vang cepat,
efisien dan efektif, maka perjanjian baku memang diperlukan sekali, Bisa
dibayangkan apabila terhadap debitur dengan kepentingan yang sejenis dengan
jumlah banyak dan harus dibuat perjanjian satu demi satu dengan 1si yang
berbeda-beda, tentu akan memakan waktu yang cukup lama, tenaga vang lebih
dan biaya yang besar serta semakin sulit untuk mengatur administrasinya. Maka
terhadap hal-hal vang demikian, keberadaan perjanjian baku atau standard
contract i perlu digunakan.

Dari uraian diatas maka dapat ditemukan beberapa hal vang menjadi ciri-
ciri perjanjian baku, yaitu sebagai berikut :

1 Bentuk tertentu atau tertulis:

2. Isi ditetapkan sepihak;’

3. Debitur tidak ikut membuat;

4. Debitur terpaksa menerima perjanjian:
5

Dipersiapkan secara massal.
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Perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Fanmmasi Kaliroto
Surabaya sebagai di RRI Jember secara yuridis ditentukan sebagai perjanjian
baku, ini berarti bertentangan dengan azas-azas hukum perjanjian yang berlaku
seperti yang tertuang dalam Buku [l KUH Perdata. Akan tetapi sesuai dengan
penjelasan tentang perjanjian baku diatas, perjanjian pemasangan iklan ini tetap
dilaksanakan dalam bentuk perjanjian baku. Hal ini dikarenakan keadaan
menghendaki demikian, karena adanya perbuatan hukum sejenis vang selalu
terjadi secara berulang-ulang dan teratur serta melibatkan banyak orang dan badan
hukum. Dengan alasan tersebut, pihak RRI Jember mempersiapkan naskah
perjanjian pemasangan iklan terlebih dahulu. Setiap saat bilamana terdapat
pemasang iklan, selain Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabava, yang ingin
menggunakan jasa dari RRI Jember akan cepat dan mudah melayaninya. Bagi
produsen atau pemasang iklan termasuk di dalamnya Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya, tentunya hal ini akan memberikan kemudahan bila sewaktu-waktu akan
memasang iklan tanpa melalui prosedur dan birokrasi yang rumit dan berbelit-
belit serta pihak pemasang iklan juga akan bisa menghemat biava yang
dikeluarkan, tidak membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang lebih besar.

3.2 Hak dan Kewajiban RRI Jember dalam Perjanjian Pemasangan Iklan
Produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya

Dalam membuat surat p;:rjanjian tentu ada suatu hak dan kewajiban. Jika
perjanjian yang dibuat itu perjanjian timbal balik, maka masmg-masing pihak
mempunya hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. Pasal 1234 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, disebutkan : “Tiap-tiap perikatan adalah untuk
memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau tidak berbuat sesuatu’
Ketiga unsur yang terdapat dalam ketentuan pasal tersebut merupakan wujud
prestasi yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak, vang biasanya
dicantumkan di dalam surat perjanjian.

Perjanjian pemasangan iklan yang dilakukan oleh pihak RRI Jember
dengan Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dibuat dengan meletakkan diri
pada adat kebiasaan, yang memang sudah ada terutama dalam dunia hroadeasting.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

Pasal 1339 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menegaskan bahwa *“Perjanjian
tidak saja mengikat pada apa yang dicantumkan sesuatu dalam perjanjian, tetapi
juga pada apa yang menurut sifat perjanjian itu dikehendaki oleh keadilan.
kebiasaan dan undang-undang,

Pasal 1347 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menegaskan bahwa
hak-hak adanya kewajiban-kewajiban yang sudah lazim diperjanjikan dalam suatu
perjanjian (gebruikkelijk beding) meskipun pada suatu waktu tidak dimasukkan
dalam suatu surat perjanjian, harus dianggap tercantum dalam perjanjian.
Berdasarkan kedua pasal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adat kebiasaan
telah ditunjuk sebagai sumber atau norma disamping undang-undang Adat
kebiasaan ini juga ikut menentukan hak dan kewajiban yang ada dalam perjanjian.
Meski demikian, bukan berarti peraturan perundang-undangan dapat disingkirkan
begitu saja, dalam perjanjian peraturan perundang-undangan tetap merupakan
sumber atau norma utama.

Dalam perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya, adat kebiasaan ini bermula dari rasa saling percaya dan saling menjaga
kepercayaan satu sama lain. Oleh karena itu, dalam surat perjanjian pemasangan
iklan pada umumnya tidak memuat hak dan kewajiban masing-masing pihak
secara rinci dan detail. Maka dalam jenis perjanjian ini kekuatan hukumnya
terletak pada saling kepercayaan dan kebiasaan yang berlaku serta hubungan baik
yang telah terjalin antara pihak RRI Jember dengan pihak pemasang iklan, dalam
hal ini pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya.

Bila pihak Perusahaan Fammasi Kaliroto Surabaya belum memahami hak
dan kewajiban dan masing-masing pihak, maka pihak RRI Jember cukup
menjelaskannya secara lisan tanpa harus mencantumkannya dalam naskah
perjanjian. Hak dan Kewajiban Pihak RRI Jember sebagai media jasa penyiaran
iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya, meliputi :

l. RRI Jember berhak menoclak materi iklan dari Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya apabila bertentangan dengan syarat umum yang diatur
dalam Kode Etik Periklanan atau termasuk dalam iklan yang dilarang
untuk disiarkan oleh RRI Jember;
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RR1 Jember berhak untuk menolak suatu permohonan dan Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya apabila tidak ada kesesuaian tarif ataupun
apabila pemasang iklan belum melunasi pembayaran iklan terdahulu:

RR1 Jember berhak melakukan pembatalan perjanjian pemasangan iklan
produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya, karena di tengah-tengah
pelaksanaan perjanjian tersebut isi iklan setelah diputar atau diudarakan
ternyata meresahkan masyarakat atau melanggar Kode Etik Periklanan;
RRI Jember berhak untuk memberkan usulan perubahan atau revisi materi
iklan yang akan diputi!:r di RRI Jember apabila dipandang iklan tersebut
melanggar Kode Etik Periklanan;

. RRI Jember berhak menagih pembayaran atas iklan yang telah terputar

apabila terjadi pembatalan ditengah-tengah pelaksanaan perjanjian oleh
pihak Perusahaan Farmas: Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan;

RR1 Jember berkewajiban menunjukkan kepada Perusahaan Fanmasi
Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan mengena profil atau data
RRI Jember,

RRI Jember berkewajiban menyodorkan tentang ketentuan tanf
pemasangan iklan kepada Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya;

RRI Jember berkewajiban memutar iklan sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati bersama;

RRI Jember berkewajiban melakukan pemutaran iklan yang baik, utuh dan
sempurmna (tidak dipotong atau terpotong serta tidak dipercepat untuk

mengurangi durasi);

. RRI Jember berkewajiban memperlakukan kaset spot iklan dengan baik,

misalnya apabila ada yang rusak atau terhapus maka diminta untuk

menyalin rekamannya;

. RRI Jember berkewajiban mengatur urutan pemutaran antara 1klan produk

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan yang lainnya dan iklan
produk sejenis agar tidak menimbulkan kesan adanya persainpan antar

produk;
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12. RR1 Jember harus bisa menunjukkan bukti siar iklan atau kaset dokumen

13.

bila diminta Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sabagai pihak
pemasang iklan;

RRI Jember berkewajiban memberikan ganti rugi berupa penambahan
jadwal pemutaran iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya
sebaga pengganti iklan vang tidak terputar pada jam vang telah ditentukan
bila terjadi wanprestasi atau overmacht dengan kesepakatan terlebih
dahulu saat diadakan perjanjian;

.RRI Jember bertanggung jawab atas iklan produk Perusahaan Farmasi

Kaliroto Surabaya yang sudah disiarkan atau divdarakan apabila selama
perjanjian berlangsung ada pengaduan atau protes warga karena 1si iklan
meresahkan masyarakat, menipu ataupun bertentangan dengan peraturan
hukum yang berlaku.

Hak dan Kewajiban Perusahaan Farmasi Kaliroto Sumabaya sebagai pihak
pemasang iklan media radio, meliputi

o

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagam pihak pemasang iklan
berhak meminta tentang data atau profil RRI Jember,

Perusahaan Farmast Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak melihat ketentuan tarif iklan vang telah dibuat secara baku oleh
pihak RRI1 Jember;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak berhak meminta dibuatkan spot iklan,

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta iklannya diputar sesuai jadwal yang tertulis dalam
perjanjian atau order pemasangan iklan;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak iklannya diputar dengan utuh, baik dan sempurna;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihuk pemasang iklan
berhak meminta agar llkliuulya diputar ditengah-tengah acara,
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Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta agar iklannya tidak diputar secara berurutan dengan iklan
lain yang mempromaosikan produk sejenis;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta perbaikan atau revisi dari spot iklan apabila telah rusak
atau terhapus ataupun karena ada bagian dari isi iklan tersebut yang
membuat resah masyarakat, karena bertentangan dengan norma kesusilaan
(pormo atau tidak senonoh), adat istiadat, SARA, Kode Etik Periklanan dan
lain sebagainya;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta kaset spot iklannya untuk disimpan pihak RRI Jember
dengan baik guna menjaga kemungkinan pemasangan iklan tersebut
kembali di lain waktu;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta surat buku siar (lihat lampiran 4) atau kaset dokumen bila
suatu saat dibutuhkan:

. Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan

berhak menolak penagihan pembayaran biaya pemasangan iklan apabila
lewat jatuh tempo yang telah ditentukan dan dianggap batal.

. Perusahaan Farnmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan tidak

bertanggung jawab atas pemutaran iklan diluar jadwal yang telah
ditentukan dalam perjanjian pemasangan iklan tanpa sepengetahuan
pemasang iklan;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
berhak meminta ganti rugi bila iklannya tidak terputar karena sebab
kelalman yang dilakukan pihak RRI Jember;

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya scbagai pihak pemasang iklan
berkewajiban membayar tant iklan yang telah terputar dengan baik sesuai

dengan kesepakatan dalam perjanjian serta tidak akan ada keterlambatan;
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15, Perusphaan Farmasi Koliroto Surabaya sebagal pihak pemasang iklan
berkewajiban membayar biaya pembuatan spot iklan apabila meminta
dibuatkan spot iklan oleh pihak RRI Jember;

16. Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabava sebagai pihak pemasang iklan
berkewajiban memenuh segala ketentuan-ketentuan lain vang telah
ditetapkan oleh pihak RRI Jember. Misalnya menyerahkan mateni iklan
yang memenuhi persyaratan umum seperti yang diatur dalam Tata Krama

dan Tata Cara Periklanan (lthat Lampiran 7).

3.3 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dan Upaya Penyelesaiannya Jika
Terjadi Sengketa Dalam Pelaksanaan Perjanjian Pemasangan Iklan Produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya Dengan RRI Jember

Pelaksanaan Perjanjian Pemasangan Iklan Produk Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember di dalam pelaksanaannya pasti menemui
kendala-kendala vang harus dihadapi. Kendala-kendala atau masalah vang timbul
di antara kedua pihak dapat terjadi akibat adanya unsur kelalaian dan salah satu
pithak baik itu di sengaja maupun tidak di sengaja. Apapun permasalahan yang
timbul menyertal pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember harus dapat diselesaikan secara
baik-baik oleh kedua belah pihak demu tercapainya tujuan dan diadakannya
perjanjian tersebut. Untuk itu upaya-upaya penyelesaian yang terbaik terhadap
kendala-kendala yang ada selama pelaksanaan perjanjian tersebut sangat penting.

33.1 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanzan Perjanjian
Pemasangan Iklan Produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya Dengan
RRI Jember

Dalam pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember, tidak lepas dari adanya kendala-
kendala wyang dihadapi selama berlangsungnya perjanjian tersebut. Menurut
keterangan Bapak Surachman. 8 H, M.Hum. selaku Manajer Lavanan dan Usaha,
(tanggal 10 Aprnl 2006, di RRI Jember), kendala-kendala vang timbul dalam
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pelaksanaan perjanjian pcmas'augun iklan secara garis besar dapat dibedakan

menjadi dua, vaitu
1.

2

Kendala bersifat teknis
Kendala bersifat non teknis

Untuk bentuk kendala yang bersifat teknis merupakan kendala yang menyangkut :

1

o

Kerusakan peralatan siaran yang terdapat di RRI Jember.

Rerusakan peralatan siar ini bisa disebabkan faktor alam maupun fakior
manusia. Misalnya, rusaknya antea pemancar akibat tersambar petir,
bencana alam, angin rebut, dan lain sebagainya Akibatnya siaran menjadi
lerganggu ataupun terhenti sama sekali, sehingga iklan tdak dapat
diudarakan atau diputar selama kerusakan terjadi.

Kerusakan kaset spot iklan, baik oleh Perusahaan Furmasi Kaliroto
Surabaya sebagai pihak pemasang iklan (karena ketika diserahkan, pihak
RRI Jember tidak mengeceknya terlebih dahulu) bisa juga kerusakan itu
dikarenakan kelalaian pihak RR1 Jember dalam menyimpannya

Bentuk perjanjian iklan yang memiliki banyak kelemahan, sehingga bisa
menimbulkan hal-hal vang udak diinginkan oleh masing-masing pihak
selama perjanjian berlangsung. Misalnya, salah satu pihak melakukan
wanprestasi.

Kelemahan-kelemahan dari perjanjian pemasangan iklan vang dibuat oleh
pihak RRI Jember antara lain :

a. Tidak dicantumkannya hak dan kewajiban masing-masing pihak
secara tegas,

b. Tidak dicantumkan adanya hal-hal yang dapat menyatakan salah
satu pihak telah wanprestasi atau overmachs dan juga cara
penyelesaiannya;

¢. Dalam penanjian yang dibuat pihak RRI Jember tidak
dicantumkannya hal-hal yang membatalkan perjanjian secara tegas,

d. Tidak dicantumkan secara pasti tentang waktu, tempat dan cara
pembayaran biaya pemasangan iklan termasuk jatuh tempo
pembayarannya. Hal mi membuka peluang bagi Perusahaan
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Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan dapat
seenaknya saja dalam membayar biaya iklan kepada pihak RRI
Jember;
e. Tidak adanya ketentuan yang mengatur tentang arbitrase atau
pengadilan mana yang dapat menyelesaikan suatu perselisihan,
Sedangkan bentuk kendala yang besifat non teknis i dapat berasal dari

pihak RRI Jember maupun dari Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai

pthak pemasang iklan.
Dan pihak RR1 Jember, meliput :

Kesalahan atau kelalaian penyiar dalam memutar iklan, baik karena
sedang kelelahan, ada masalah, sakit maupun sebab yang lan, Akibatnya
iklan tidak terputar ataupun terputar tetapi tidak utuh atau tidak sempurna:
Adanya keharusan pihak RRI Jember merelai siaran dari RRI Pusat
Jakarta, menyebabkan jadwal waktu pemutaran iklan vang sudah
disepakati menjadi terganggu selama siaran relai berlangsung:

Dari Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan,

meliputi ;

1

Keterlambatan dalam pembayaran biaya pemasangan iklan baik
disebabkan karena kelalaian atau kesengajaan maupun karena overmacht.
misalnya : pihak Perpsahaan Farmasi Kaliroto Surabava sebagal pihak
pemasang iklan mengalami pailit.

Keterlambatan dalam pengiriman materi atau spot iklan kepada pihak RRI
Jember, akibatnya perjanjian yang seharusnya sudah dimulai menjadi
mundur pelaksanaannya;

Maten atau spot iklan yang diserahkan kepada pihak RRI Jember ternyata
setelah diudarakan atau diputar ada sebagian isinya yang menimbulkan
keresahan masyarakat. Misalnya, iklannya berbau pomo, menvangkut
SARA, mendiskriditkan pihak fain ataupun tidak jujur (tidak sesuai
dengan yang diiklankan). Terhadap materi atau spot iklan yang demikian
pihak RRI Jember akan melakukan revisi isi iklan tersebut terlebih dahulu.
Apabila setelah diudarakan tetap mcnda.pat pengaduan atau protes dari
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masyarakat, maka pihak RRI Jember akan mengambil tindakan
membatalkan perjanjian pemasangan iklan tersebut. Hal ini dilakukan
untuk menghindari adanya keresahan di dalam masyarakat vang berlarut-
larut.

4. Adanya hal-hal yang tidak dibenarkan oleh peraturan hukum. Misalnya,

adanya unsur penipuan.

3.3.2 Upaya Penyelesaiannya Jika Terjadi Sengketa Dalam Pelaksanaan
Perjanjian Pemasangan lklan Produk Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya Dengan RRI Jember

Pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan media radio dari produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember, wanprestasi yang
terjadi karena kelalaian atau kesengajaan dapat dilakukan oleh pihak Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya maupun pihak RRI Iember. Menurut keterangan yang
diberikan Bapak Surachman S H, M Hum, pada tanggal 10 April 2006 di RRI
Jember, wanprestasi yang terjadi karena kesengajaan ataupun kelalaian dalam
perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabava
dengan RRI Jember, adalah sebaga berikut :
Wanprestasi yang dilakukan oleh Pihak RRI Jember, meliputi :

1. Pihak RRI Jember tidak memutar iklan sebagaimana mestinya. Misalnya,
karena kelalaian penyiar vang bertugas dalam memutar iklan, iklan tidak
terputar dengan baik atau salah memutar.

2. Pihak RRI Jember terlambat dalam memutar iklan, sehingga tidak sesuai
dengan jadwal waktu yang telah disepakati dalam perjanjian.

3. Pihak RRI Jember melakukan perbuatan yang seharusnya tidak dilakukan.
Misalnya, mengubah isi maten iklan tanpa persetujuan Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabava sebagai pihak pemasang iklan

4. Pihak RRI Jember dalam memutar iklan tidak sempurna atau utuh
Misalnya, saat memutar iklan tiba-tiba alat pemutamya (tape recorderi
rusak.
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sebagai pihak pemasang iklan, meliputi :

L.

Pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan tidak menyeralikan materi iklan yang akan dipasang atau diudarakan:

Pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan terlambat dalam menyerahkan materi iklan, apabila materi iklan

ditentukan atau dibuat sendiri oleh pemasang iklan;

Pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan melakukan pembatalan sepihak perjanjian pemasangan iklan yang
telah disepakati saat perjanjian sedang berlangsung;

Pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan membayar biaya pemasangan iklan tetapi tidak sebagaimana
mestinya, seperti yang telah disepakati dalam perjanjian semula:

Pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan terlambat membayar biaya pemasangan iklan.

Dengan terjadinya wanprestasi itu akibat hukum yang harus ditanggung

oleh pihak yang melaksanakan perjanjian dengan baik, harus dilaksanakan dan

diterima sebagai konsekuensi dari kerugian yang telah diciptakan debitur sendiri

terhadap kreditur. Demikian juga dalam perjanjian pemasangan iklan produk

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember, sebagai akibat hukum

dari wanprestasi terhadap isi perjanjian yang dilakukan oleh Perusahaan Farmasi

Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan, pihak Perusahaan Farmasi

Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan harus menanggung sanksi

sebagai berikut

I

Pemutaran iklan oleh pihak RRI Jember akan mundur dan waktu yang
telah disepakati dalam perjanjian, sebagai akibat keterlambatan
penyerahan materi atau spot iklan oleh pemasang iklan. Dalam hal
mundurnya pemutaran iklan ini, pihak RRI Jember tidak dapat
dipersalahkan.
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Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
diwajibkan membayar ganti rugi sebagai akibat adanya pembatalan yang
dilakukan secara sepihak bilamana hal tersebut dapat dibuktikan bahwa
pembatalan tersebut menimbulkan kerugian, seperti memberikan
penggantian atas biaya pembuatan spot iklan kepada RRI Jember. Apabila
pembatalan dilakukan ditengah perjanjian masih berlangsung, maka
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan
diwajibkan membayar biaya iklan yang telah terputar.

Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan akan
dikirimi surat teguran oleh pihak RRI Jember agar segera memenuhi
kewajibannya membayar biaya iklan tersebut. Apabila Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan sudah tidak dapat
memenuhi kewajibannya itu atau memenuhi kewajiban tetapi tidak
seluruhnya, maka apabila suatu saat akan memasang iklan lagi,
permohonan pemasangan iklan itu akan diterima pihak RRI Jember setelah
kekurangan biaya pembayaran iklan yang dulu sudah terpenuhi.
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan jika
melakukan perbuatan ingkar janji atau wanprestasi dalam memenuhi
kewajibannya membayar biaya iklan ini, oleh pihak RRI Jember akan
diberlakukan persyaratan tambahan bila suatu ketika memasang iklan lagj,
dengan tujuan agar kejadian serupa tidak terulang lagi. Misalnya,
diharuskan membayar uang muka biaya iklan.

Wanprestasi yang dilakukan oleh pihak RRI Jember, menimbulkan akibal hukum

vang harus ditanggung, antara lain -

1.

Pihak RRI Jember berkewajiban memberi ganti rugi berupa pemutaran
iklan atau bahkan pénmnbahan Jadwal pemutaran iklan dengan biaya
diluar tangguang jawab pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya
sebagai pihak pemasang iklan. Akibat dari kesalahan ataupun
keterlambatan dalam memutar iklan, yang menyebabkan iklan tidak
terputar dengan utuh/baik dan tepat waktu sesuai jadwal yang telah
disepakati.
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Pihak RRI Jember bisa juga mewajibkan membayar sejumlah uang kepada
pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan, sebagai akibat tidak terputarnya iklan secara utuh dan tepat waktu,
Pihak RRI Jember bertanggung jawab atas semua hal vang timbul akibat
kelalaiannya dalam memutar iklan ataupun dalam mengubah mateni iklan.
Bila ternyata setelah iklan tersebut diputar atau diudarakan menimbulkan
kerugian terhadap Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabayva sebagai pihak
pemasang iklan y:mjg hersangkutan ataupun menimbulkan keresahan
masyarakat.

Dalam perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto

Surabaya dengan pihak RRI Jember, wanprestasi karena kelalaian ataupun
kesengajaan lebih banyak dilakukan oleh pihak RRI Jember, Misalnya, kelalaian
penyiar dalam memutar iklan, sehingga iklan tidak terputar dengan utuh dan baik.

Alasan kedua dari wanprestasi adalah keadaan memaksa (overmacht atau force

majeure). Pada perjanjian pemasangan iklan di RRI Jember, terjadinya

wanprestasi karena keadaan memaksa ini bisa terjadi pada kedua belah pihak, baik

pihak RRI Jember (sebagai kreditur) maupun pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto

Surabaya (sebagai debitur). Kemungkinan yang bisa terjadi dari pihak RRI Jember

yang dapat tidak terealisasinya prestasi akibat overmacht disebabkan oleh adanya

peristiwa sebagai berikut

Padamnya alran listik dan pusat secara mendadak tanpa ada
pemberitahuan terlebih dahulu atau terlambat memberitahukan sehingga
tidak ada kesiapan untuk menggantikan dengan diesel. Dalam kondisi
demikian, tentunya pihak RRI Jember tidak bisa melakukan siaran,
akibatnya iklan tidak bisa diputar atau diudarakan pada jadwal yang telah
disepakati.

Kerusakan pemancar secara tiba-tiba, baik karena sebab alam (petir, angin
rebut, dan lain sebagainya) maupun karena kerusakan teknis biasa. Hal ini
akan membutuhkan waktu untuk memperbaiki, tentunya selama perbaikan
itu siaran iklan tidak dapat dilakukan.
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3. Adanya siaran relai dan RRI Pusat Jakarta yang memakan wakty panjang
yang sulit diperkirakan sclesainya, dan bagi pihak RRI Jember hal ini
merupakan keharusan.  Akibat adanya keharusan untuk merela ini, maka
jadwal pengudaraan iklan sesua dengan yang telah disepakati lerganggu
selama RRI Jember mengadakan siaran relai tersebut.

4. Dihentikannya siaran oleh pihak RRI Jember karena disekitar studio
terjadi kerusuhan massa atau huru-hara, perang, kebakaran, bencana alam.
dan lain sebagainya, yang dapat membahayakan keselamatan jiwa pemilik
maupun  karyawan RRI Jember sehingga siaran iklan tidak dapat
dilangsungkan
Apabila salah satu dari keempat hal tersebur diatas terjadi, maka pihak

RRI Jember akan mengganti waktu pemutaran iklan pada kesempatan berikutnya,
bahkan bila dimungkinkan akan menambah Jadwal pemutaran iklan dengan biaya
diluar tanggung jawab Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya scbagai pihak
pemasang iklan. Hal ini merupakan wujud pelayanan simpatik dari RRI Jember
kepada parn pemasang iklan. kemungkinan terjadinya overmacht dari pthak
pemasang iklan termasuk di dalamnya Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya
Jarang sekali terjadi. Misalnya, pemasang mengalami pailit sehingga tidak mampu
membayar biaya pemasangan iklan Mengenai upaya untuk menvelesaikan
perselisithan akibat adanya wanprestasi seperti diuraikan dimuka dapat ditempuh
melalui cara-cara sebagai berikut

a. Jalan Musyawarah

Penyelesaian masalah dengan jalan musyawarah merupakan cara
penyelesaian yang paling diutamakan karena dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan cepat dan sederhana serta tidak mengeluarkan biayva yvang besar
bila dibandingkan dengan penyelesaian perselisthan lewat badan peradilan
Disamping ttu, dengan jalan musyawarah ini tentunya hubungan kerja sama antara
pihak RRI Jember dengan Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabava sebagai pihak
pemasang iklan tetap terjalin baik
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Ditempuhnya cara ini biasanya telah disepakati pada saat terjadinya
perjanjian, meskipun hanya dinyatakan dengan lisan. Apabila musyawarah antara
kedua belah pihak sudah mencapai mufakat maka salah satu pihak vang merasa
dirugikan dapat menemukan jalan penvelesaian dari perselisiban yang timbul
secara baik tanpa merugikan salah satu pihak. Misalnya, dengan tidak meminta
ganti rugi uang atau denda kepada pihak yang melakukan wanprestasi. Meskipun
secara hukum diperbolehkan, namun hal itu tidak dilakukan,

Bagi pihak RRI Jember dipilihnya cara ini dengan harapan agar pada suatu
hari, ketika pihak Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang
iklan akan melakukan pemasangan iklan lagi, Perusahaan Farmasi Kaliroto
Surabaya tidak jera untuk memasang iklannva di RRI Jember. Langkah yang
ditempuh pihak RRI Jember agar kejadian serupa tidak terulang lagi, maka bagi
pemasang iklan vang telah mempunyai kecacatan (pernah wanprestasi) dimata
pihak RRI Jember, maka oleh pihak RRI Jember akan diberikan ketentuan atau
persyaratan yang berbeda dibanding dalam perjanjian sebelumnya, Tentunya
tanpa menghilangkan kesan adanya keluwesan dalam melayam dan azas
kepercayaan yang sudah menjadi kebiasaan. Misalnya, pemasang iklan tersebut
dianjurkan untuk membayar uang muka terlebih dahulu.

b. Upaya Peradilan

Apabila langkah awal penvelesian perselisihan dengan jalan musyawarah
mengalami kegagalan, maka sebagai tindak lanjut untuk mengatasinya adalah
dengan upaya peradilan yaitu melalui gugatan peradilan. Di dalam prakieknya
selama ini di RRI Jember belum pernah dilakukan, baik oleh Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya sebagai pihak pemasang iklan maupun pihak RRI Jember.

Pertimbangan tidak ditempuhnya cara ini dikembalikan pada azas
kebiasaan yang berlaku dalam perjanjian pemasangan iklan vaitu azas
kepercayaan diantara para pihak. Disamping itu Juga karena pertimbangan biaya
yang jumlahnya relatif besar serta untuk menjaga apar nama baik. kredibilitas dan
hubungan kerjasama kedua belah pihak tetap dapat terjaga dengan baik.
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Bag pemasang iklan yung melakukan cara ini, maka dianggap sudah cacat
namanya dimata pihak radio. Apabila pihak RRI Jember menempuh upaya ini,

akan menimbulkan kesan tidak luwes di dalam melavani setiap order pemasangan
iklan, sehingga dikhawatirkan para pemasang 1klan justru akan jera dan ndak mau
menjalin kerja sama lagi dengan pihak RRI Jember, bila sewaktu-wakt ingin
memasang iklan, Cara yang ditempuh untuk menyelesaikan persehisihan akibat
adanya wanprestasi salah satu pihak dalam perjanjian pemasangan iklan produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRE1 Jember dilakukan dengan
mengutamakan jalan musyawarah untuk mufakat. Hal i didasarkan pada alasan-

alasan seperti vang telah diuraikan dengan jelas sebelumnya.
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I. Kesimpulan
Berdasarkan pada permasalahan dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut -

1) Pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi
Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember dilaksanakan dengan cara pihak
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya datang langsung kepada pihak RRI
Jember. Sedangkan bentuk perjanjian pemasangan iklan produk Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya dalam bentuk perjanjian baku (standart contract)
karena ketentuan-ketentuan yang ada dalam perjanjian sudah dibakukan.

2)  Hak dan kewajiban RRI Jember scbagai media siaran iklan produk
Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya m:lipuli - RRI Jember berhak
menolak materi atau spot iklan yang bertentangan dengan ketertiban umum.
kesusilaan, dan undang-undang; RRI Jemher berhak memperoleh
pembayaran atas pemasangan iklan: RRI Jember berkewayiban untuk
memutar spot iklan sesuai jadwal yang sudah ditentukan secara utuh: dun
RRI Jember berkewajiban menunjukkan bukti siar iklan kepada Perusahaan
Farmasi Kaliroto Surabaya.

3)  Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian pemasangan
iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dapat dibedakan
menjadi dua bentuk. vaitu kendala vang bersifat teknis dan kendala yang
bersifat non teknis. Apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan
perjanjian pemasangan iklan produk Perusahan Fanmast Kaliroto Surabava
dengan RRI Jember, maka cara penvelesaian vang lebih diutamakan adalah
melalui jalan musyawarah untuk mufakat Jika cara tersebul mengalam;
kepagalan, maka akan ditempuh upaya peradilan. Namun sampai sekarang

cara kedua ini belum pernah dilakukan di RRI Jember.

@ Jmux 0T PERPUSTAKARY
= | UNIVERSTTAS JEMRBER
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Saran-Saran

Saran-saran yang penulis sampaikan sehubungan dengan penulisan skripsi

ini, antara lain:

Sehubungan dengan adanya perjanjian pemasangan 1klan media radio maka
perlu diupayakan penguasaan terhadap syarat-syarat, ketentuan-ketentuan
tentang Kode Etik Periklanan Indonesia serta Tata Krama dan lata Cara
Periklanan Indonesia dengan baik kepada para pihak pemasang iklan, biro
iklan, maupun pihak RRI Jember khususnya petugas dibagian periklanan.
Twuannya agar iklan dapat berfungsi sebagai informasi vang baik bagi
konsumen atau pendengar radio.

Perlu diupayakan perbaikan terhadap bentuk perjanjian pemasangan iklan
vang berbentuk perjanjian baku (standart contract) pada perjanjian
pemasangan iklan produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan
RRI Jember, sehingga menjadi semakin lengkap dan jelas,

Perlunya para pihak melaksanakan perjanpan pemasangan iklan ini secara
konsekuen, sehingga timbulnya wanprestasi oleh salah satu pihak yang
dapat merugikan pihak lain bisa diminimalisir. Karena itu. sebelum
menandatangani surat perjanjian tersebut para pihak perlu memperhatikan
dan memahami isi perjanjian, sebab perjanjian yang sudah ditandatangam

akan mengikat Kedua belah pihak untuk dilaksanakan den gan baik.
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RADIO REPUBLIK INDONESIA JEMBER

Letjen.Panjaitan 61 8 (0331] 337195-337196 FAX. 337195 Kode Pos 68121

SURAT KETERANGAN

Nomor : 22/RRI - JR / SEK /2006
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Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa
Program Studi lmu Hukum Fakultas Hukum

Universitas Jember :

I "
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NIM : 020710101231

|
! Telah Melakukan Peneliian Dengan Judul :
: Tinjauan Yuridis Tentang Pelaksanaan Perjanjian Pemasangan Iklan
| Produk Perusahaan Farmasi Kaliroto Surabaya dengan RRI Jember
Pada 28 Maret s.d. 29 Mei 2006
Radio Republik Indonesia

ZST. AGUNG M. SUAMBA(\
NIP, 050049506
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LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK
RADIO REPUBLIK INDONESIA JEMBER

Frequensi :AM.963 KHz FM:95.4. FM.89.5 Mhz.FM.87.9 Mhz.
JL.LETJEND.PANJAITAN.61 JEMBER, TELP.0331-337195-337196

MNomor ¥ { RRI-Ir/SEK /2006 Jember, 8 Pebruari 2006
Lampiran T
Perihal : Taril Iklan

Kepada Yth :

Senior Manager Layanan dan Usaha
RRI Surabaya
Di-Surabaya

Memenuhi permintaan tarif lklan via telpon, kami samipaikan sebagai berikut :

Jenis Keglatan Durasi Harga | Penylaran
Loose Spot 60 detik | 15.000 | 1 kali
Adlibs 10.000 1 kalj
Sponsor Acara 15 menit 25000 | 1 kali

30 menit 40.000 1 kali

45 menil 60.000 | 1 kali

60 menit 75.000 | kali
Sponsor acara Unggulan 60 menit 3.500.000 | bulan
Dialog Interaktif 60 menit 250.000 | | kali
Talk Show 60 menit 350.000 | 1 Kali
Siaran Langsung (OB Van) 60 menil 1.500.000 | kali
Wayang Kulit 8 jam L600.000 | | kali
Sponsor Olahraga [ jam 1.1]{]'(!.!H.IH| I kali
AN A A T | ey

Demikian dan atas jalinun kerjasama yang baik disampaikan terima kasih

An. Kepala
Manager Layanan dan Usaha

Surachman,SH, MHum
NIP.05002963 1
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STRUKTUR ORGANISASI

Keputusan Direksi Perjan RRI
No. 07 /KEF - DIRUT /2001 Tgl. 20 - 04 - 2001

RRI CABANG PRATAMA JEMBER
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